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MOTTO 

 

نِِ ٱلّلَِِ بِسْمِِ  ِِ ٱلرّحِيمِِ ٱلرّحْم َٰ  

نكُّمِْ ل ن بْلوُ  نِ  بِش يْءِ  و  وْفِِ مِِّ الْجُوْعِِ الْخ  ِ و  ن قْص  نِ  و  الِِ مِِّ الْْ نْفسُِِ الْْ مْو  تِِ  و  رَٰ الثمّ  رِِ و  ب شِِّ و   

برِِيْنِ  ۝١٥٥ الصّٰ  

 
Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar 

gembira kepada orang-orang sabar. 

(Q.S.Al Baqarah:155) 
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ABSTRAK 
 

Media surat kabar mahasiswa merupakan salah satu bentuk media massa 

yang memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi dan berita kepada 

mahasiswa di lingkungan kampus. Surat kabar mahasiswa seringkali menjadi 

wadah bagi mahasiswa untuk menyampaikan gagasan, pandangan, dan aspirasi 

mereka. Dalam lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 

terdapat Surat Kabar Mahasiswa (SKM) Amanat, media surat kabar mahasiswa 

yang menjadi sarana untuk menyebarluaskan berita dan kegiatan kampus, serta 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pengelolaan dan 

penerbitan media ini. Dalam era konvergensi media, surat kabar mahasiswa juga 

menghadapi tantangan baru dalam adaptasi. Perkembangan teknologi dan 

transformasi media telah membawa perubahan signifikan dalam media surat kabar 

mahasiswa. Dulu, surat kabar mahasiswa hanya hadir dalam bentuk cetak, berupa 

Tabloid, Majalah, Antalogi, Buletin dan sebagainya. Namun sekarang dengan 

hadirnya internet sudah beralih ke dalam bentuk portal media online. 

Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

kualitatif berupaya memahami serta mengartikan sebuah makna peristiwa interaksi 

tingkah laku antar manusia didalam keadaan tertentu menurut pandangan peneliti. 

Peneliti dapat mengumpulkan data, menyusunnya secara sistematis, cermat serta 

faktual. 

Maka dengan SKM Amanat yang telah menyatukan unsur konvergensi 

media 3C computing, communication dan content, hal tersebut menjadikan 

informasi yang disajikan oleh SKM Amanat lebih bervariasi seperti berbentuk 

cetak, portal media online dan juga berupa audio visual YoutTube daripada 

sebelumnya yang hanya media cetak saja.   

 

Kata Kunci: Konvergensi, Media, SKM Amanat, Pers Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Me edia suerat kabar mahasiswa meeruepakan salah satue be entuek meedia 

massa yang meemiliki peeran peenting dalam meenyampaikan informasi dan 

be erita keepada mahasiswa di lingkuengan kampues. Suerat kabar mahasiswa 

se eringkali meenjadi wadah bagi mahasiswa uentuek me enyampaikan gagasan, 

pandangan, dan aspirasi meere eka. Dalam lingkuengan Ueniveersitas Islam 

Ne ege eri (UeIN) Walisongo Seemarang, teerdapat Suerat Kabar Mahasiswa 

(SKM) Amanat, meedia suerat kabar mahasiswa yang meenjadi sarana uentuek 

meenye ebarlueaskan beerita dan keegiatan kampues, se erta meembeerikan rueang bagi 

mahasiswa uentuek beerpartisipasi dalam peenge elolaan dan peeneerbitan meedia 

ini. 

       Fokues uetama SKM Amanat adalah uentuek meengasah keepeekaan 

mahasiswa UeIN Walisongo teerhadap isue yang seedang beerke embang baik di 

lingkuengan kampues, re egional Seemarang mauepuen nasional. Hal itue bisa 

dilihat dari produek SKM Amanat be erueta tabloid dan bueleetin yang 

meenyajikan tuelisan-tuelisan kritis teerhadap kampues. Se elain itue SKM Amanat 

juega meenyajikan produek sastra be eruepa majalah Soeeke et Teeki dan antalogi 

pueisi. Tidak hanya beelajar meenuelis beerita, artikeel, eessay, opini, ce erpeen, dan 

pueisi di SKM Amanat juega meengajarkan be erbagai keeahlian lain beeruepa 

Fotografeer, Vide eografi, Deesain Grafis dan se ebagainya. 

Dalam eera konveerge ensi meedia, suerat kabar mahasiswa juega 

meenghadapi tantangan barue dalam adaptasi. Pe erke embangan teeknologi dan 

transformasi meedia teelah meembawa peeruebahan signifikan dalam meedia suerat 

kabar mahasiswa. Duelue, suerat kabar mahasiswa hanya hadir dalam beentuek 

ceetak, beeruepa Tabloid, Majalah, Antalogi, Bueleetin dan seebagainya. Namuen 

se ekarang deengan hadirnya inteerne et suedah beeralih kee dalam beentuek portal 
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meedia onlinee. De engan adanya konveerge ensi meedia, suerat kabar mahasiswa 

tidak hanya hadir dalam format digital, teetapi juega me emanfaatkan platform 

onlinee se epe erti weebsite e, meedia sosial, dan YoueTuebe e. Hal ini meemuengkinkan 

mahasiswa uentuek meengakse es beerita dan informasi kapan saja dan di mana 

saja, seerta beerinteeraksi langsueng de engan konteen yang disajikan. Seelain itue, 

konve ergeensi me edia juega me embueka pe elueang barue bagi meedia suerat kabar 

mahasiswa uentuek meenghadirkan konteen mueltimeedia yang leebih meenarik dan 

inteeraktif keepada peembaca (Smith, 2018). 

       Re evoluesi te eknologi yang teerjadi teerues meene erues dan be erkeembang 

pe esat meenye ebabkan meedia beerkonveerge ensi dan teerciptanya salueran meedia 

barue ataue platform meedia yang leebih beeragam. Konveerge ensi meedia se ebagai 

fe enomeena beergabueng ataue meenyatuenya be ebeerapa beentuek meedia kee digital 

meembawa peeruebahan pada duenia juernalistik. Beebe erapa ahli meedia lain puen 

suedah meeramalkan akan teerjadi peeruebahan beesar-beesaran dalam meedia 

massa khuesuesnya juernalistik meedia ceetak, di mana keehadiran inteerneet tueruet 

andil dalam peeruebahan teerse ebuet. Teeruetama, masyarakat di eera informasi 

yang se emakin beerke embang peesat leebih meemilih meencari informasi yang 

dipeerluekannya meelaluei inteerne et de engan meengaskse es YoueTuebe e daripada 

meenghabiskan waktue uentuek meencari suerat kabar ceetak (Abduellah, 2011). 

Data dari Inteerne et World Statees tahuen 2020 meenguengkapkan 

popuelasi peengguena inteerne et di seeluerueh duenia meeleebihi 938 jueta orang (Baran 

2022). Ini meembuektikan, seemakin banyak masyarakat meelibatkan diri dalam 

arues pe enyeebar informasi (citizeen jouernalisme e) yang bisa meenyeebabkan 

ke epeercayaan pada peembe eritaan meedia beerkuerang. Teeknologi inteerne et bisa 

meenjangkaue se eluerueh lapisan masyarakat deengan ceepat, beerbe eda deengan suerat 

kabar ceetak yang meemeerluekan transportasi dan waktue teerte entue. Se ehingga, 

pe eruesahan meedia yang teerimbas peerke embangan teeknologi meemilih 

meelakuekan peeruebahan dan ikuet andil dalam peerke embangan teerse ebuet. 

Konve erge ensi meedia meenye ebabkan meedia massa beerinovasi, khuesuesnya suerat 

kabar ceetak meenghadirkan beentuek suerat kabar yang tidak hanya beeruepa 

portal beerita beeruepa weebsitee re ealtimee, teetapi juega meenghadirkan suerat kabar 
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yang meeruepakan transformasi suerat kabar ceetak itue seendiri, yang beeruepa 

YoueTuebe e. YoueTuebe e me eruepakan situes portal videeo yang seering diaksees para 

pe engguena inteerne et, juega meempuenyai fituer beerbagai videeo (sharing videeo) 

se ehingga dapat dilihat oleeh siapapuen yang meengklik videeo teerse ebuet. 

Teerdapat didalamnya beerbagai macam videeo se epeerti film, videeo muesik, 

be erita dan lain-lain (Kindarto,2008). 

Konve erge ensi meedia muencuel se ebagai hasil dari peerke embangan 

teeknologi, komuenikasi, dan informasi yang peesat. Se epe erti yang dijeelaskan 

oleeh Je enkins (2006), konveerge ensi meedia meenggabuengkan tiga uensuer yaitue 

compueting, commuenication, dan conteent (3C). Hal ini beerarti bahwa pada 

tahuen 2024, suerat kabar mahasiswa Amanat UeIN Walisongo Se emarang 

ke emuengkinan akan meemanfaatkan teeknologi kompuetasi, komuenikasi, dan 

konteen yang leebih canggih uentuek meenghadirkan peengalaman meedia yang 

leebih inteeraktif dan partisipatif keepada peembaca. 

       Pe erke embangan teeknologi dan peeruebahan peerilakue bacaan 

mahasiswa Seelain itue, Daileey, De emo, & Spillman juega meendeefinisikan lima 

tahap konveergeensi be erdasarkan tingkat partisipasi, yang dikeenal seebagai 

modeel kontinuem konveerge ensi. Pe eruebahan teeknologi komuenikasi meembawa 

dampak teerse endiri bagi harian ini yang pada awalnya hanya meene erbitkan 

suerat kabar dalam beentuek ceetak, teetapi me elakuekan konve ergeensi me edia 

de engan meeneerbitkan suerat kabar beerbeentuek Vide eo Visueal (YoueTuebe e). 

Konve erge ensi meedia meenuentuet induestri meedia uentuek be erinovasi dan 

be ertransofrmasi dari yang awalnya hanyalah meedia konveensional meenjadi 

meedia barue yang meemanfaatkan teeknologi digital ataue inteerneet dalam 

distribuesi informasinya. Meenueruet Buerne ett & Marshall (dalam Asmara, 

Muelyana, & Muelyani, 2019) bahwa konve ergeensi me edia meeruepakan prosees 

pe enggabuengan meedia, induestri teele ekomuenikasi dan seegala beentuek me edia 

komuenikasi kee dalam beentuek digital, seehingga konveergeensi me edia sangat 

e erat kaitannya deengan digitalisasi. Me eskipuen beegitue, dalam prosees 

pe eneerapan konveerge ensi meedia tuegas induestri meedia tidak hanya seebatas 

inovasi se epeerti digitalisasi saja, peerlue adanya prose es adaptasi dan inovasi 
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yang beertahap uentuek dapat meemaksimalkan pe eneerapan konveerge ensi me edia. 

Se epe erti peeneelitian yang dilakuekan oleeh Abduessalam (2021) yang meembahas 

teerkait deengan strateegi konveerge ensi me edia yang dilakuekan oleeh Tribuen 

Suemse el, di mana dalam prosees peene erapan konveerge ensi meedia, inovasi 

inovasi ini peerlue diteerapkan dan dilaksanakan se ecara beertahap, kareena se elain 

faktor dipeerluekannya peemahaman dan pe eneerapan teeknologi komuenikasi 

dalam prosees konve erge ensi meedia, yang paling peertama harues 

dipeertimbangkan dalam peengadopsian konve ergeensi me edia adalah faktor 

sosio-kueltueral, seehingga dibuetuehkan be ebeerapa tahapan seepeerti transformasi 

informasi, inseentif, neegosiasi antar peemeeran dalam meedia, dan juega politik 

meedia teerkait platform meedia yang ingin dikeembangkan. 

Konve erge ensi meedia pada suerat kabar mahasiswa Amanat UeIN 

Walisongo Seemarang, peenting uentuek meemahami implikasi dan manfaat 

yang dipeeroleeh meelaluei inteegrasi platform digital dalam opeerasional suerat 

kabar teerse ebuet. Pe eneerapan konveerge ensi meedia tidak hanya meeningkatkan 

akse esibilitas dan distribuesi informasi, teetapi juega meemuengkinkan inteeraksi 

yang leebih dinamis antara peembaca dan reedaksi. Beerdasarkan analisis awal, 

teerlihat bahwa SKM Amanat teelah beerhasil meenginteegrasikan situes we eb dan 

akuen meedia sosial (YoueTuebe e) uentuek meenduekueng e edisi ceetak meere eka. 

Hal ini se ejalan de engan teemuean Je enkins (2006) yang me enyatakan 

bahwa konveergeensi meedia meemuengkinkan beerbagai platform beekeerja seecara 

sine ergis uentuek meencapai auedie ens yang leebih lueas dan beeragam. Seelain itue, 

pe eneelitian oleeh Heermans (2009) juega me enuenjuekkan bahwa meedia yang 

be erhasil meengadopsi konve ergeensi dapat meeningkatkan partisipasi dan 

ke eteerlibatan auedieens, yang dalam konteeks suerat kabar mahasiswa dapat 

be erarti leebih banyak mahasiswa teerlibat dalam prosees juernalistik.  

Pe ene erapan konveergeensi me edia pada SKM Amanat UeIN Walisongo 

Se emarang juega meenghadapi se ejuemlah tantangan dan masalah yang peerlue 

diatasi. Salah satue masalah uetama adalah keete erbatasan suembeer daya, baik 

dalam hal teeknologi mauepuen kompe eteensi digital di kalangan anggota 

re edaksi. Banyak mahasiswa yang teerlibat dalam SKM Amanat be eluem 



5 

 

 

meemiliki keete erampilan yang meemadai uentuek meemanfaatkan YoueTuebe e se ecara 

optimal, yang beerdampak pada kuealitas dan konsiste ensi konteen digital yang 

dihasilkan. Seelain itue, adaptasi teerhadap peeruebahan teeknologi dan preefeere ensi 

auedieens yang dinamis meemeerluekan strateegi yang fleeksibe el dan 

be erkeesinambuengan, yang seeringkali suelit dicapai deengan anggaran teerbatas 

yang dimiliki oleeh meedia mahasiswa. 

       Konve erge ensi meedia sangat dipeengaruehi oleeh duekuengan te eknologi 

dan peelatihan yang meemadai, seesueatue yang masih meenjadi tantangan bagi 

SKM Amanat. Masalah lainnya adalah keese enjangan antara konteen ceetak dan 

YoueTuebe e, di mana masih teerdapat keeceende eruengan uentuek me emprioritaskan 

e edisi ceetak seehingga konteen YoueTuebe e kuerang meendapatkan peerhatian yang 

meemadai. Uentuek meengatasi masalah ini, peerlue adanya peeningkatan kapasitas 

dalam hal teeknologi dan keeteerampilan digital seerta peenge embangan strateegi 

konve ergeensi yang leebih inteegratif dan holistik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Konve erge ensi me edia adalah konse ep pe enggabuengan platform me edia 

yang be erbasis ce etak, e ele ektronik dan online e. Awalnya konse ep ataue istilah ini 

tidak dike enal di duenia informasi dan me edia massa. Namuen se ete elah 

dite emuekannya inte erne et pada abad 20, konse ep ini me erambah se edikit deemi 

se edikit dalam tuebueh pe eruesahaan-pe eruesahaan me edia di se eluerueh duenia 

te ermasuek juega pe ers mahasiswa ataue me edia kampues. 

Tantangannya bagaimana me enyilangkan me edia yang ada. Cross 

me edia me eruepakan konse ep pe ersilangan be ebe erapa platform me edia dalam satue 

pe ers mahasiswa ataue me edia kampues. Contoh konkrit pe ers mahasiswa yang 

me ene erapkan itue adalah me edia Suerat Kabar Mahasiswa (SKM Amanat). Pe ers 

mahasiswa yang be ernaueng di UeIN Walisongo Se emarang  itue, saat ini 

me emiliki be erapa platform me edia dalam pe eruesahaannya. Te ercatat, se ejak 

didirikan 14 Aguestues 1984 hingga saat ini, SKM Amanat te elah me emiliki 

be ebe erapa platform me edia diantaranya; Tabloid, Majalah, Antalogi (ce etak), 
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Amanat.id (portal me edia, dan YoueTuebe e SKM Amanat. Pe enuelis me elihat ada 

konse ep konve erge ensi me edia yang bisa dikatakan te erbe esar di lingkuep UeIN 

Walisongo itue. Se ehingga me enarik uentuek dibahas. Dari pe enje elasan di atas, 

pe enuelis me eruemueskan pe ermasalahan pe ene elitian, yaitue:  

1. Bagaimana konve erge ensi me edia pada SKM Amanat UeIN Walisongo 

Se emarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Se ecara uemuem, tuejuean dari pe ene elitian ini adalah uentuek me enge etahuei 

se ecara spe esifik bagaimana pe ene erapan konve erge ensi me edia yang dilakuekan 

ole eh SKM Amanat UeIN Walisongo Se emarang itue se endiri. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari pe ene elitian ini yaitue manfaat 

te eoritis dan praktis, adapuen manfaatnya se ebagai be erikuet: 

a) Manfaat Te eoritis 

Se ecara te eoritis, pe ene elitian ini diharapkan dapat dijadikan 

se ebagai re efe ere ensi ilmiah, khuesuesnya te entang analisis konve erge ensi 

me edia kampues ataue pe ers mahasiswa. Se elain itue, dapat dijadikan dasar 

uentuek bahan stuedi se elanjuetnya, khuesuesnya uentuek pe enge embangan 

pe ene elitian pada jueruesan Komuenikasi dan Pe enyiaran Islam, Fakueltas 

Dakwah dan Komuenikasi. 

 

b) Manfaat Praktis 

Pe ene elitian ini diharapkan bisa me enjadi masuekan bagi SKM 

Amanat ataue pe ers mahasiswa lainnya te eruetama di lingkuengan UeIN 

Walisongo, se erta bagi pe enuelis se endiri uentuek me enge etahuei be enar 

bagaimana konve erge ensi me edia se ecara praktik se erta tantangan dan 

dampak dalam me ere ealisasikannya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

       Se ebagai bahan ite elaah ipuestaka pada ipe ene elitian iini, pe ene eliti 

me engambil be ebe erapa jueduel pe ene elitian yang ada re ele evansinya de engan 

pe ene elitian yang pe ene eliti kaji, diantaranya se ebagai be erikuet:  

1. Pe ene elitian dari Anton Wahyue Prihartono (2016) deengan Suerat 

Kabar dan Konveerge ensi Me edia (Stuedi De eskriptif Kuealitatif 

Mode el Konve ergeensi Me edia Pada Solopos. Fokues pe ene elitian ini 

yaitue uentuek meenge etahuei bagaimana mode el konveergeensi meedia 

yang dilakuekan oleeh Solopos, yang meeruepakan jawaban atas 

tuentuetan induestri meedia bahwa suerat kabar harues meempe ersiapkan 

platfom digital uentuek meenghadapi meedia digital yang teerues 

tuembueh. 

Pe ersamaan deengan peene elitian ini yaitue uentuek meenge etahuei 

bagaimana strateegi yang diteerapkan meedia ceetak di eera 

konve ergeensi meedia seerta tantangan dan inovasi yang diteerapkan, 

se emeentara peerbe edaanya yaitue dari se egi konve ergeensi me edianya 

yang awalnya meedia ceetak meenjadi digital. 

2. Skripsi yang beerjueduel “Konveergeensi Siaran Greee en Radio 96,7 

FM Pe ekanbarue Dari Radio Analog Me enjadi Radio Digital” yang 

dituelis oleeh E embar Puetri Widyastueti, Mahasiswi komuenikasi 

tahuen 2020. Peene elitian ini meengguenakan pe endeekatan deeskriptif 

kuealitatif. Dari hasil peene elitian teerse ebuet dije elaskan bahwa Greee en 

Radio 96,7 FM me eruepakan radio komuenitas analog yang 

meenguedara di Kota Peekanbarue dari tahuen 2014. Satue-satuenya 

radio yang eeksis dan aktif dalam peembahasan ke elingkuengan yang 

di angkat dari isue-isue lokal wilayah provinsi Riaue. Skripsi ini 

meengambil topik bagaimana Greee en Radio me emanfaatkan situes 

stre eaming portalgreeeenradio.com seebagai me edia peerancangan 

inovasi uentuek gre ee en radio. De engan ini pe eneeliti meendapat 

ke esimpuelan dari peene elitian teerse ebuet dimana Greee en Radio 96,7 
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FM be eluem beegitue maksimal dalam meengope erasikan 

portalgreeeenradio.com seebagai beentuek meedia peeningkatan pada 

prose es pe erke enalannya seecara digital. Dilihat dari seegi 

pe emaparannya, dijeelaskan bahwa tidak banyak masyarakat tahue 

meenge enai Gre eeen Radio 96,7 FM dari situes gre eeenportalradio.com. 

3. Pe ene elitian dari Imasnyti Ciptanti Deevi (2020), de engan “Strateegi 

Konve erge ensi Radio Songgolangit FM Di Teengah Pe ersaingan 

Induestri Peenyiaran Di Ponorogo” meeruepakan hasil karya 

Imasnyti Ciptanti Deevi, Mahasiswi Komuenikasi dan Peenyiaran 

Islam tahuen 2020. Pe eneelitian ini meengguenakan peendeekatan 

de eskriptif kuealitatif. Dari keesimpuelan peene elitian teerse ebuet Strateegi 

Konve erge ensi Radio Songgolangit dalam pe ersaingan induestri 

pe enyiaran di Ponorogo deengan beebeerapa langkah yakni 

mueltimeedia, mueltichaneel, dan mueltiplatform. Implikasi dari 

praktik konveerge ensi di Radio Songgolangit FM dibagi meenjadi 

tiga, yakni implikasi sosial, buedaya, seerta eekonomi. Pe ertama 

implikasi sosial, konveerge ensi yang di teerapkan oleeh Radio 

Songgolangit FM beerdampak pada sosialisasi masyarakat ataue 

pe endeengarnya dan meenjadi faktor peenye ebab peeruebahan pola 

inteeraksi masyarakat. keeduea, implikasi buedaya, hadirnya praktik 

konve ergeensi meenjadi peeruebahan buedaya dan pola hiduep 

masyarakat. keetiga, implikasi eekonomi, praktik konveergeensi 

Radio Songgolangit meempeermuedah klieen uentuek leebih 

meempromosikan produeknya meelaluei sosial meedia yang dimiliki 

radio songgolangit, hal teerse ebuet beerdampak pada keenaikan 

pe endapatan bagi klieen.  

4. Pe ene elitian dari Hanifah Priyani Puetri , Analisis Teeknik Peenuelisan 

Be erita dalam Me eningkatkan Kuealitas Beerita pada Meedia Sosial 

Youetuebe e Juernal12. Peene elitian ini me engguenakan meetodee  

kuealitatif deengan peende ekatan deeskriptif. Hasil pe ene elitian ini 

adalah: (1)teeknik peenuelisan beerita pada eedisi 1-31 Oktobe er 2021 
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Juernal 12 beeluem meemeenuehi kaidah peenuelisan beerita. Juernal 12 

tidak meengguenakan leead (teeras be erita), kuerang maksimalnya 

pe engguenaan uensuer ‘kapan’ dalam meeruemueskan be erita. Juernal 12 

meengguenakan struektuer piramida teerbalik dan seelalue 

meengguenakan kuetipan dalam seetiap be erita. (2) uepaya 

bmeeningkatkan kuealitas beerita Juernal 12 fokues dalam 

meeningkatkan uensuer pe enting, tokoh, konflik, akuerasi dan 

aktuealitas. 

5. Pe ene elitian dari Ramansyah, Mueh. Syaifuel (2022), deengan 

Konve erge ensi Meedia Gorontalo Post Seebagai Strateegi Uentuek 

Be ertahan Di Eera Digital. Hasil peene elitian meengatakan bahwa, 

Hargo.co.id meenjadi beentuek konve erge ensi meedia ceetak Gorontalo 

Post uentuek be ertahan di eera pe erkeembangan meedia onlinee saat ini. 

Hargo.co.id tidak teerleepas dari keepeemilikan peeruesahaan, 

kolaborasi konteen, struektuer direeksi dan re edaksi, suembeer daya 

wartawan dan infrastruektuer yang meenyatue deengan Gorontalo 

Post walauepuen meemiliki badan huekuem te erpisah.Strateegi yang 

dilakuekan Gorontalo Post beertahan di e era digital adalah 

meempe erkueat lipuetan-lipuetan inveestigasi dan lipuetan meendalam 

lainnya. Di bidang peemasaran Gorontalo Post meembe eri reeward 

ke epada peelanggan koran meeskipuen cara ini ditiadakan uentuek 

se emeentara waktue. Se edangkan hargo.co.id meengguenakan googlee 

analitycs uentuek meenguekuer e eksisteensinya di teengah-teengah 

pe erkeembangan meedia onlinee khuesuesnya di Gorontalo dan se elalue 

meenjaga kuealitas konteen se erta keepe ercayaan pueblik.Tantangan 

yang dihadapi oleeh Gorontalo Post yakni harga bahan ceetakan 

koran yang kian naik seemeentara oplah beertahan di angka 2.000-

an hingga saat ini. Hargo.co.id harues meembantue induek 

pe eruesahaannya uentuek be ertahan di teengah-te engah peerke embangan 

meedia onlinee baik dalam seegi konte en dan bisnis.Saran se ebagai 

re ekomeendasi yaitue 1) e ejak Gorontalo Post hadir di teengahteengah 
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masyarakat Gorontalo, seejak itue puela dari tahuen kee tahuen 

meengalami peenueruenan juemlah oplah koran dan bahan keertas 

yang harganya kian naik. Seehingga disarankan agar Gorontalo 

Post meempe erkeecil uekueran dan beentuek koran dan meenambah 

juemlah oplah.2) Peembeerian reeward sangat peenting uentuek 

meempe ertahankan peelanggan koran, namuen hal ini diheentikan 

se emeentara oleeh pe eruesahaan kareena meenyangkuet keemampuean 

e ekonomi peeruesahaan. Ada baiknya reewardini dilakuekan ke embali 

de engan cara yang meeringankan peeruesahaan, misalnya vouecheer 

diganti deengan koran gratis di waktue-waktue teerteentue.3) Di 

teengahteengah pandeemi Covid-19, Gorontalo Post tidak hanya 

teerse elamatkan deengan hadirnya hargo.co.id teetapi juega teertolong 

de engan ee-papeerse ebagai peele engkap. Me elaluei pe eneelitian ini ada 

baiknya peeruesahaan Gorontalo Post meenjadikan ee-pape er ini 

masuek dalam fokues bisnis dan buekan hanya peeleengkap koran.4) 

Se elain reeward dan googlee analitycs, peene eliti meenyarakan agar 

pe eruesahaan induek meelakuekan suerve ei inteernal uentuek meengeetahuei 

leebih pasti eeksiste ensi meedia di teengah pueblik. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam seetiap peene elitian dipeerluekan meetode e pe eneelitian, uentuek 

meencari sueatue tuejuean dan uentuek me enguempuelkan data meenge enai masalah-

masalah teerteentue. Me etode e pe eneelitian meeruepakan jalan yang beerkaitan 

de engan cara keerja dalam meencapai sasaran yang dipeerluekan bagi 

pe engguenanya, seehingga dapat meemahami objeek sasaran yang 

dikeehe endaki dalam uepaya meenyeele esaikan sueatue pe ermasalahan. Deengan 

kata lain, meetodee pe eneelitian meeruepakan sueatue cara ataue jalan uentuek 

meempe eroleeh Ke embali peemeecahan sueatue masalah. 

Pe ene elitian ini meeruepakan jeenis kuealitatif. Me enueruet Deenzis dan 

Lincoln (dalam Anggito & Seetiawan, 2018) pe ene elitian kuealitatif 
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meeruepakan peeneelitian yang meengguenakan latar alamiah deengan maksued 

meenafsirkan feenomeena yang teerjadi dan dilakuekan deengan jalan 

meelibatkan beerbagai meetode e yang ada. Tuejuean peene elitian kuealitatif 

meencoba meemahami makna data ataue fakta sueatue ke ejadian meelaluei uesaha 

be erinteeraksi deengan orang-orang dalam fe enomeena teerse ebuet hingga 

meene emuekan keebe enaran (Morissan, 2019). Pe enuelis akan meenganalisis 

dan meemaparkan meenge enai konveerge ensi meedia SKM Amanat UeIN 

Walisongo Seemarang 2024 meelaluei obse ervasi dan wawancara 

meendalam. 

Pe ene elitian kuealitatif diguenakan jika ingin meenguengkapkan sueatue 

ke eadaan mauepuen objeek dalam konteeksnya; meene emuekan makna ataue 

pe emahaman yang meendalam sueatue masalah yang dihadapi, yang tampak 

dalam beentuek data kuealitatif beeruepa gambar, kata, mauepuen keejadian seerta 

dalam latar yang alami (natueral se etting ), (Yuesuef, 2017).  

Pe ende ekatan pada peene elitian ini meengguenakan peende ekatan 

de eskriptif. Tuejuean uetama meengguenakan pe endeekatan deeskriptif uentuek 

meenggambarkan sifat sueatue situeasi yang se emeentara beerjalan pada saat 

pe eneelitian dilakuekan dan meemeeriksa seebab-se ebab dari sueatue ge ejala 

teerte entue (Traveels; dalam Hikmat, 2011). seebab dari sueatue geejala teerteentue 

(Traveels; dalam Hikmat, 2011). Peende ekatan deeskriptif diguenakan 

pe enuelis deengan meelihat feenomeena konve erge ensi meedia yang dialami oleeh 

SKM Amanat. Pe ene elitian ini meene empatkan peene eliti seebagai peengamat 

yang meelakuekan wawancara meendalam guena meembueat kateegori 

pe erilakue, meengamati geejala, dan meencatat data uentuek digambarkan dan 

dinarasikan beerdasarkan fakta-fakta objeek yang meeluekiskan variabeel-

variabeel (Widiawati, 2020). 

Jadi pe eneelitian ini meemakai jeenis pe eneelitian de eskriptif kuealitatif. 

Me etodee kuealitatif beeruepaya meemahami seerta meengartikan seebueah makna 

pe eristiwa inteeraksi tingkah lakue antar manuesia didalam keeadaan teerteentue 

meenueruet pandangan peene eliti. Sueatue peene elitian yang meemakai meetodee 

kuealitatif meemiliki tuejuean uentuek meemahami seebueah objeek yang ingin 
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diteeliti seecara leebih meendalam.(Guenawan, 2013, hal. 18) seedangkan 

meetode e deeskriptif, kita dapat meenguempuelkan data, meenyuesuennya seecara 

siste ematis, ceermat seerta faktueal. 

2. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan pemaknaan atas konsep yang 

digunakan guna membatasi masalah pada fokus peneletian. Definisi 

konseptual dibuat sebagai konsepsi peneliti atas variabel-variabel atau 

aspek utama tema penelitian, yang disusun berdasarkan teori yang telah 

ditetapkan. Peneliti membatasi fokus penelitian “Penggunaan YouTube 

Sebagai Media Jurnalistik oleh Pers mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang (Studi Kasus: SKM Amanat dan LPM Justisia)” Teori 

konvergensi yang diteliti oleh Henry Jenkins (2008) untuk membantu 

menganalisis penggunaan youtube sebagai media jurnalistik oleh pers 

mahasiswa, peneliti mengambil informan dari SKM Amanat dan LP 

Justisia. Berdasarkan kerangka teoritik dari rumusan peneliti, definisi 

konseptual yang perlu dijelaskan yaitu: 

a. Youtube 

Youtube memungkinkan pengguna untuk mengunggah, 

menonton, dan berinteraksi dengan berbagai jenis konten video, 

mulai dari video musik, vlog, tutorial, hingga siaran langsung. 

Platform ini memiliki jangkauan global dan menjadi salah satu 

situs web terpopuler di dunia, dengan miliaran pengguna dan 

jutaan video yang diunggah setiap harinya. Youtube dalam 

penelitian ini mengarah kepada penggunaan media jurnalistik 

oleh pers mahasiswa dengan studi kasus pada SKM Amanat dan 

LPM Justisia. Penggunaan YouTube sebagai media jurnalistik 

oleh pers mahasiswa UIN Walisongo Semarang merupakan suatu 

fenomena yang melibatkan pemanfaatan platform YouTube oleh 

organisasi pers mahasiswa, seperti SKM Amanat dan LPM 
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Justisia, untuk menyampaikan informasi berita dan konten 

jurnalistik kepada audiens mereka. 

b. Media Jurnalistik 

Media jurnalistik merujuk pada institusi dan platform 

yang bertujuan untuk menyampaikan informasi berita secara 

objektif, akurat, dan independen kepada publik. Dalam penelitian 

ini media jurnalistik memiliki peran penting dalam masyarakat, 

yaitu memberikan informasi yang relevan, memonitor 

kekuasaan, memberikan ruang bagi berbagai sudut pandang, dan 

mendorong partisipasi publik. Media jurnalistik dapat mencakup 

berbagai bentuk, seperti surat kabar, majalah, televisi, radio, situs 

web berita, dan platform media sosial. Profesional jurnalis 

bertanggung jawab untuk mengumpulkan, memverifikasi, dan 

menyajikan berita dengan prinsip-prinsip etika jurnalistik, seperti 

kebenaran, kemandirian, akuntabilitas, keadilan, dan 

keberagaman. 

Penggunaan YouTube sebagai media jurnalistik mengacu 

pada praktik penggunaan platform YouTube sebagai sarana 

untuk menghasilkan, mempublikasikan, dan mendistribusikan 

konten jurnalistik. Media ini memungkinkan pers mahasiswa 

UIN Walisongo Semarang untuk menciptakan dan membagikan 

konten berita melalui video, menggabungkan unsur jurnalistik 

seperti peliputan, wawancara, penelusuran, dan penyampaian 

informasi yang objektif kepada publik. 

c. Pers Mahasiswa  

Pers mahasiswa merujuk pada organisasi pers yang 

didirikan dan dijalankan oleh mahasiswa di lingkungan 

perguruan tinggi. Pers mahasiswa memiliki peran penting dalam 
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menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan jurnalistik, berpartisipasi dalam dunia media, dan 

menyampaikan pandangan serta isu-isu yang relevan bagi 

komunitas kampus dan masyarakat luas. Organisasi pers 

mahasiswa seringkali terdiri dari tim jurnalis mahasiswa yang 

bertugas untuk mengumpulkan, menulis, dan menyunting berita 

serta konten jurnalistik lainnya. Mereka dapat menerbitkan 

seperti surat kabar atau majalah mahasiswa, publikasi 

mengoperasikan stasiun radio atau televisi kampus, atau 

mengelola platform media online. 

Studi kasus yang dilakukan terhadap SKM Amanat dan 

LPM Justisia bertujuan untuk menganalisis praktik penggunaan 

YouTube sebagai media jurnalistik oleh kedua organisasi pers 

mahasiswa tersebut. Studi ini akan melibatkan analisis terhadap 

konten yang dihasilkan, strategi distribusi, interaksi dengan 

audiens, serta dampak yang dihasilkan oleh penggunaan 

YouTube sebagai platform jurnalistik oleh pers mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digali dalam penelitian ini diperoleh dari sumber 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian (Widiawati, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti harus mencari dan memilih responden 

yang dapat menceritakan peristiwa dan pengalaman yang dialaminya 

(Salama & Chikudate, 2021). Peneliti menggunakan sumber data yang 

secara langsung diberikan responden kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2011). Data yang diberikan bisa melalui wawancara, maupun dokumen, 

arsip atau catatan lembaga yang berhubungan dengan objek penelitian 

baik hardfile ataupun online. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

ialah Abdul Arif (Pimpinan Umum 2012/2013), Kasyfillah Aveeinna 
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Lazuardin (Pimpinan Umum 2024/2025), Muhammad Rozikin 

(Pimpinan Redaksi 20232024), dan Rima Dian Pramesti (Manajer 

Amanat.id 2018/2019) SKM Amanat di UIN Walisongo Semarang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pe enguempuelan data meeruepakan bagian dari proseeduer yang 

siste ematik dan standar uentuek meempeerole eh data yang dipeerluekan (Tanzeeh, 

2009). Dalam peene elitian kuealitatif, peene eliti meeruepakan instruemeen 

pe eneelitian. Artinya, keebe erhasilan dalam prose es pe enguempuelan data juega 

be ergantueng bagaimana peeneeliti meembaca dan meenghayati situeasi sosial 

yang dijadikan fokues pe ene elitian. Dalam peene elitian kuealitatif 

pe enguempuelan data dilakuekan pada natueral seetting (kondisi yang 

alamiah), teeknik peenguempuelan data leebih banyak pada obseervasi, 

wawancara (inteervieew), dan dokuemeentasi. 

Dalam seetiap peene elitian, di samping meengguenakan meetodee yang 

teepat, dipeerluekan puela keemampuean meemilih dan meenyuesuen alat peenguempuel 

data yang reeleevan. Dalam hal ini, uentuek me eleengkapi peene elitian, peenuelis 

meengguenakan teeknik peenguempuelan data seebagai beerikuet: 

a. Obse ervasi 

Obse ervasi me eruepakan stuedi yang dilakuekan se ecara se engaja 

dan sisteematis meenge enai feenomeena sosial dan geejala-geejala, ataue 

de engan cara peengamatan dan peencatatan. Tuejueannya uentuek 

meemahami ciri dan lueasnya siginifikansi dan inteereelasi feenomeena 

sosial yang kompleeks. Se ecara seede erhana obse ervasi dapat diartikan 

se ebagai peengamatan dan peencatatan de engan sisteematis atas 

fe enomeena yang diteeliti (Hadi, 2002). 

Dalam obseervasi peene eliti meelihat gambaran yang ada 

kanal YoueTuebe e SKM Amanat. Obse ervasi meeruepakan seebueah 

uepaya uentuek meendapatkan data deengan meengamati sueatue ke egiatan 

yang barue muencuel se erta dilakuekan de engan akuerat dan se ecara 
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siste ematis. obse ervasi meenjadi salah satue teeknik pe enguempuelan data 

apabila:  

1) Se esueai deengan tuejuean pe eneelitian. 

2) Dire encanakan dan dicatat seecara sisteemtis. 

3) Dapat dikontrol keeadaan dan keeabsahannya. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah beentuek komuenikasi antara duea orang, 

meelibatkan seese eorang yang meempe eroleeh informasi dari seese eorang 

lainnya deengan meengajuekan pe ertanyaan-pe ertanyaan, beerdasarkan 

tuejuean peene elitian. Dalam deefinisi lain yang se enada, wawancara 

diartikan seebagai peercakapan deengan maksued teerteentue yang 

dilakuekan oleeh duea beelah pihak, yaitue peewawancara (inteervie ewe er) 

yang meengajuekan pe ertanyaan dan yang diwawancarai (inteervie ew) 

yang meembeerikan jawaban atas peertanyaan. Wawancara 

meeruepakan salah satue teeknik pe enguempuelan data yang seecara 

dalam peenje elasan seede erhana wawancara ialah keejadian ataue sueatue 

prose es inteeraksi antara peewawancara deengan suembeer informasi 

meelaluei komuenikasi langsueng (Yuesuef, 2017). Prose es wawancara 

bisa de engan beerteemue se ecara langsueng atauepuen meelaluei meedia 

pe esan teeks, te eleepon, mauepuen panggilan videeo. Se ecara teeknis, 

pe eneeliti meengguenakan modeel wawancara teere encana-tidak 

teerstruektuer dalam peenggalian data. Wawancara teere encana-tidak 

teerstruektuer diguenakan deengan peeneeliti meenyuesuen reencana 

wawancara yang matang, teete epi tidak meengguenakan format dan 

ueruetan yang bakue (Yuesuef, 2017).  

Se ebe eluem meelakuekan wawancara peene eliti meembueat 

pe edoman wawancara yang dipeersiapkan se ebe eluem meemuelai 

meengajuekan peertanyaan keepada peemimpin re edaksi, se ekreetaris 

re edaksi seerta wartawan dan meencantuemkan gagasan teerpe enting 

yang ingin dipeertanyakan. Apabila ditinjaue dari sifatnya, 
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pe ertanyaan pada wawancara yang peeneeliti lakuekan meeruepakan 

wawancara yang teertuetuep. Dari seegi teerse ebuet yang diwawancarai 

se erta peeneeliti teerkonse ep langsueng disuesuenan peertanyaan yang 

pe eneeliti bueat seebe eluem itue. 

Dalam peene elitian ini peenuelis akan meewawancarai 

be ebeerapa orang, yang teerdiri dari Peemimpin Uemuem SKM 

Amanat, Peemimpin Reedaksi SKM Amanat, dan Manajeer 

Amanat.id. Dalam meelakuekan wawancara, pe ene eliti meenyiapkan 

instruemeen pe eneelitian beeruepa peertanyaan-peertanyaan teertuelis uentuek 

diajuekan, dan meencatat apa yang dikeemuekakan oleeh Naeeasuembe er. 

 

 

 

c. Dokueme entasi 

Dokueme entasi meeruepakan catatan pristiwa yang suedah 

be erlakue dan be erbeentuek tuelisan, gambar, ataue karya-karya 

monuemeental dari se ese eorang. Dokuemeen be erguena kareena dapat 

meembe erikan latar beelakang yang leebih lueas meenge enai pokok 

pe eneelitian yang dapat dijadikan bahan trianguelasi uentuek 

meenge eceek data dan meeruepakan bahan uetama dalam peene elitian. 

Dalam peene elitian ini dokuemeentasi beeruepa foto meedia, wawancara 

dan data-data dari situes re esmi SKM Amanat. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data meeruepakan uesaha yang dilakuekan seesueai deengan 

data,\ meemilah-milah, meengorganisasikan dan meenjadikan data itue 

meenjadi satuean yang dapat dikeelola, meensinteesiskannya, meencari dan 

meene emuekan pola, meene emuekan apa yang pe enting dan apa yang dipeelajari, 

dan meene emuekan apa yang dapat diceeritakan keepada orang lain, 
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Penyajian 

data 
berbentuk naratif  

disusun sesuai 

katagorisasi data. 

Reduksi data 
merangkum, 

memilah, membuat 

kode, dan 

menyimpan data 

yang relavan. 

Kesimpulan data 

setelah verifikasi 
narasi deskriptif 

profesionalisme wartawan 
sesuai  pembatasan dari 

indikator teori. 

Pengumpulan 

data   
dari wawancara 

kepada informan. 

(Mole eong, 2005). Analisis data dilakuekan se ecara teerues me eneerues, 

be erlangsueng saat peenguempuelan data be erlangsueng dan se eteelah 

pe enguempuelan data seeleesai (Suegiyono, 2009). 

Pe enuelis pada peene elitiannya meenguenakan modeel te eknik analisis 

data inteeraktif milik Milees dan Huebe erman seebagaimana dalam 

Aguestinova (2015). Milees dan Huebe erman, meenje elaskan aktivitas analisis 

data kuealitatif dilakuekan se ecara inteeraktif dan beerlangsueng teerues me eneerues 

hingga data jeenueh. Aktivitas analisis meelipueti tiga tahapan yaitue: re edueksi 

data, peemaparan data, dan peenarikan keesimpuelan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan modeel analisis Milees dan Huebe erman dalam peene elitian peene eliti 

a. Tahap reedueksi data 

Re edueksi data diartikan seebagai prosees pe enyeempuernaan 

data baik deengan peenguerangan teerhadap data yang dinilai tidak 

re eleevan mauepuen pe enambahan data yang dianggap masih kuerang. 

Tahap meereedueksi data teerdapat prosees pe emilihan, peemuesatan 
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pe erhatian pada peenye ede erhanaan, peengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muencuel dari catatan teertuelis di lapangan.  

Prose es re edueksi data, pe ene eliti meerangkuem, meeringkas, 

meemiliah meembueat kodee, se erta meelakuekan peenyimpanan pada 

data yang dipeerole eh dari hasil wawancara meendalam keepada 

informan meengeenai analisis konveerge ensi me edia SKM Amanat 

UeIN Walisongo Se emarang 2024. 

b. Tahap peenyajian data 

Pe enyajian data meeruepakan prose es pe enguempuelan informasi 

yang disuesuen be erdasarkan katagori data yang dipeerluekan seete elah 

prose es reedueksi. Pe ene elitian kuealitatif me enyajikan data dalam 

be entuek ueraian singkat, bagan, kateegori dan seejeenisnya. Me elaluei 

pe enyajian data akan meemuedahkan peene eliti dalam meenyuesuen dan 

meengorganisir data pada pola huebuengan, se ehingga data akan 

se emakin muedah dipahami uentuek meenduekueng prose es se elanjuetnya.  

Pe enyajian data pada peeneelitian ini disajikan dalam beentuek 

naratif seeteelah data teerkuempuel dan dike elompokkan meenueruet 

kateegorinya. Kateegorisasi data dibantue de engan lima kateegorisasi 

konse ep dari konveerge ensi, hal teerse ebuet beerke embang diseesueaikan 

de engan hasil data yang teerkuempuel dalam prose es pe enguempuelan 

data wawancara meendalam. 

 

c. Tahap peenarikan keesimpuelan  

Langkah seelanjuetnya dalam analisis data meenueruet Milees 

dan Huebe erman dalam Aguestinova (2015) adalah peenarikan 

ke esimpuelan dan veerifikasi. Keesimpuelan awal yang disampaikan 

masih beersifat seemeentara dan akan beeruebah bila tidak diteemuekan 

buekti-buekti yang kueat se erta meenduekueng pada tahap peenguempuelan 

data beerikuetnya. Meencapai keesimpuelan yang kreedibe el 

meembuetuehkan sueatue tahap veerifikasi yaitue prose es me emeeriksa dan 



20 

 

 

meengueji keebe enaran data yang teelah dikuempuelkan seehingga dapat 

meenduekueng ke esimpuelan akhir agar se esueai deengan fokues 

pe eneelitian. 

Simpuelan meeruepakan intisari hasil pe eneelitian yang 

meenggambarkan peendapat teerakhir peeneeliti. Simpuelan diharapkan 

meemiliki reele evansi seekaligues me enjawab fokues pe ermasalahan 

pe eneelitian yang teelah diruemueskan se ebe eluemnya. Pe enarikan 

ke esimpuelan dalam peene elitian ini disajikan pada topik 

pe embahasan peene elitian. Beerdasarkan hasil data yang teelah 

dikuempuelkan, direedueksi, dikatagorisasikan, dan diveerifikasi. 

Ke esimpuelan peene elitian ini beerisikan narasi deeskriptif meenge enai 

analisis konveerge ensi meedia SKM Amanat UeIN Walisongo 

Se emarang dihuebuengkan de engan konse ep ilmue pe engeetahuean pada 

bab kajian teeori dan data peermasalahan yang meenduekueng. 
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BAB II 

KONVERGENSI MEDIA PERS MAHASISWA 

A. Pers Mahasiswa 

Pe ers mahasiswa muencuel se ebagai wuejued rasa nasionalismee peelajar 

Indone esia. Indoneesia Me erdeeka diteerbitkan oleeh pe elajar-peelajar Indoneesia di 

Be elanda pada tahuen 1924 dan meenjadi pe ers mahasiswa yang dianggap 

be erpeengarueh pada masa itue. Pe ers mahasiswa muelai beermuencuelan pasca 

pe erjueangan keemeerde ekaan Indoneesia seekitar tahuen 1945-1949 (Hill: 2011, 

139). 

Pada masa peeme erintahan Soeeharto, pe ers mahasiswa me engalami 

nasib yang sama deengan peers uemuem. Mahasiswa dilarang beersikap kritis 

teerhadap peeme erintah. Ancaman peembeere edeelan se elalue meenghantuei peers 

mahasiswa yang beerani meengkritik peemeerintah. Pasca reeformasi angin seegar 

ke ebeebasan pe ers dirasakan pe ers uemuem dan pe ers mahasiswa. Me enueruet 

Ismantoro Dwi Yuewono (2011: 237), ke ebeebasan peers ditandai deengan 

pe engakuean dan landasan huekuem meelaluei Uendang-Uendang nomor 40 tahuen 

1999 teentang peers yang meenggantikan Uendang-Uendang (UeUe) pokok peers 

No. 21 Tahuen 1982 yang dinilai reepre esif dan meembe eleenggue ke emeerde ekaan 

dan keebe ebasan peers.  

Me eski suedah ada UeUe yang me engatuer te entang ke ebeebasan pe ers, masih 

ada inteerveensi te erhadap beebe erapa peers mahasiswa. Salah satue pe eristiwa, 

Leembaga Peers Mahasiswa (LPM) Leenteera Ueniveersitas Kristeen Satya 

Wacana (UeKSW) Salatiga dipaksa uentuek meenarik keembali majalah Leente era 

be erjueduel “Salatiga Kota Meerah” deengan nomor 3/2015 yang suedah beere edar 

di masyarakat. Meenguetip tuelisan Badan Pe eneelitian dan Peenge embangan 

Pe erhimpuenan Pe ers Mahasiswa Indone esia (PPMI) dari http://peersma.org 

birokrasi kampues be eralasan jueduel teerse ebuet dapat meenimbuelkan peerse epsi 

bahwa Salatiga seebagai kota Partai Komuenis Indoneesia ditambah sampuel 

yang meengguenakan lambang palue arit. Peemimpin kampues juega meeraguekan 

ke evalidan narasuembeer. Hal se eruepa juega dialami LPM Poros Uenive ersitas 
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Ahmad Dahlan (UeAD) Yogyakarta. Ancaman Suerat Ke epuetuesan (SK) akan 

ditueruenkan uentuek meembe ekuekan se emuea akse es ke egiatan LPM Poros kare ena 

dinilai tidak ada manfaatnya uentuek UeAD (PPMI, 2016). 

 

B. Komunikasi Massa 

 

1. Pengertian Komunikasi Massa 

Komuenikasi massa adalah prose es pe ene entuean makna beersama antara 

meedia massa dan khalayaknya. Komuenikasi massa dapat dijeelaskan dari duea 

cara pandang, yakni bagai mana orang meemprodueksi pe esan dan 

meenye ebarkannya meelaluei meedia di satue pihak, dan bagai mana orang-orang 

meencari se erta meengguenakan pe esan-peesan teerse ebuet di pihak lainnya. Seecara 

se ede erhana, komuenikasi massa dapat diartikan seebagai prosees komuenikasi 

meelaluei meedia massa. Faktor meedia massa sangat dominan dalam stuedi 

komuenikasi massa. Peengkajian komuenikasi massa banyak dipeengaruehi oleeh 

dinamika meedia massa dan peengguenaannya oleeh khalayak. Peerkeembangan 

meedia massa seendiri banyak dikaitkan deengan se ejuemlah faktor yang 

meelingkuepinya, misalnya juemlah meeleek hueruef yang seemakin beesar, 

pe erkeembangan peesat dalam bidang eekonomi, keemajuean teeknologi informasi 

dan komuenikasi, feenomeena uerbanisasi, dan faktor iklan. (Jalaludin 

Rakhmat/1985). 

Se ecara uemuem, peengguenaan komuenikasi massa di samping uentuek 

meenjalankan fuengsi uetamanya seepe erti meembeeri informasi dan hibueran, juega 

dimanfaatkan uentuek keepe entingan-keepeentingan khuesues, misalnya se ebagai 

meedia dakwah. Meedia massa meemiliki keeuengguelan teerse endiri dalam 

pe engguenaannya seebagai meedia dakwah. Me etodee dakwah me elaluei 

komuenikasi pueblik (ceeramah) seecara langsueng tidak mampue me enjangkaue 

khalayak (uemat) seecara leebih lueas dan e efe ektif. Deengan poteensi yang 

dimilikinya, meedia massa dapat dimanfaatkan oleeh para da’i (komuenikator) 

uentuek meenyampaikan peesan-pe esan dakwah se ecara lueas keepada uemat 

(khalayak). Deewasa ini, peengguenaan meedia massa seebagai sarana dakwah 
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sangat beervariasi dari sisi format keemasan dan suebstansinya, seerta 

meenuenjuekkan pe erkeembangan positif. Beerbagai stasiuen te eleevisi meenye ediakan 

duerasi teerteentue uentuek program-program dakwah. 

Ke ehadiran meedia massa seebagai meedia dakwah juega beervariasi dari 

sueduet format peenge emasan peesan. Me elaluei teeleevisi misalnya, peesan-pe esan 

dakwah dapat meengisi program-program yang be ersifat fiksi, seepe erti dalam 

ceerita film ataue sine ema eele ektronik. Deengan deemikian, meedia massa dapat 

dijadikan sarana yang eefe ektif uentuek me enyampaikan dan meenye ebarkan ayat-

ayat Allah dan suennah Nabi Muehammad SAW, seehingga uemat Islam 

se emakin meenyadari akan peeran seentral kitab Al-Quer’an se ebagai suembeer dari 

se egala peengeetahuean yang dipeelajari manuesia. 

Teerdapat duea faktor yang sangat meeneentuekan dalam eefe ektivitas 

komuenikasi, baik bagi komuenikator, mauepuen komuenikan, yakni bidang 

pe engalaman (fieeld of eexpe erieence e) dan ke erangka ruejuekan (frama of 

re efeere ence e). Seetiap orang meemiliki bidang pe engalaman yang beerbeeda-be eda. 

Pe erbe edaan teerse ebuet ikuet meemeengaruehi prose es dan peerilakue komuenikasi yang 

diprakteekkan dalam keehiduepan sosial. De engan deemikian, peengalaman 

adalah seesueatue yang be ersifat uenik, khas, dan suebje ektif. Komuenikasi 

meelibatkan peembicaraan meenge enai peengalaman-peengalaman partisipannya. 

Pe erbe edaan bidang peengalaman meenimbuelkan reeaksi yang be erbeeda-be eda puela 

teerhadap peesan yang dipeertuekarkan. 

 

2. Karakteristik Komunikasi Massa 

Dalam komuenikasi tatap mueka teerjadi peengguenaan banyak salueran, 

de engan banyak keese empatan uentuek me engirim dan meene erima peesan, dan 

de engan prosees komuenikasi yang kompleeks. Prose es komuenikasi massa leebih 

kompleeks dari produeksi dan distribuesi pe esan-peesannya dibandingkan 

de engan sisteem ataue jeenis komuenikasi lainnya. Peesan-pe esan meedia diteerima 

dan dikonsuemsi oleeh banyak orang yang he eteeroge en dan anonim. 
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Pe esan-pe esan meedia massa yang diprodueksi oleeh sueatue tim teerteentue, 

dan teerkadang suelit seecara pasti diteentuekan siapa yang beertanggueng jawab. 

Pe eke erjaan meedia meelibatkan banyak uensuer dan bidang. Me edia eeleektronik 

sifatnya leebih kompleeks dalam meekanismee dan prose es produeksinya, 

dibandingkan deengan meedia ceetak. Dalam sueatue produeksi te eleevisi misalnya, 

meelibatkan peenuelis script, seejuemlah aktor, seeorang produese er, se eorang 

suetradara, opeerator kameera dan krue lainnya, seerta host dan yang lainnya. 

Pe ertuenjuekkan meelaluei teele evisi meeruepakan hasil keerjasama diantara seejuemlah 

pihak yang meemiliki peeran dan fuengsi yang beerbe eda. Deengan deemikian, 

komuenikasi massa dicirikan oleeh se ejuemlah faktor, yakni: (1) Peesan-pe esan 

komuenikasi massa diprodueksi oleeh sueatue organisasi yang kompleeks, (2) 

Me edia bagi peesan-pe esan dueplikasi yang akuerat, dan (3) Peesan-peesan 

didistribuesikan uentuek se ejuemlah beesar auedie encee dalam waktue be ersamaan. 

Stuedi komuenikasi massa meelipueti prinsip-prinsip organisasi 

produeksi, huebuengan sosial, politik, dan eekonomi yang eeksis diantara 

organisasi meedia dan auedie encee. Komuenikasi massa deengan deemikian, 

diprodueksi dan dikonsuemsi ole eh manuesia. Organisasi meedia massa me emiliki 

sueatue produek uentuek dijueal dan auedieencee adalah kostuemeernya. 

Me enueruet Wright, komuenikasi massa meemiliki ciri-ciri seebagai beerikuet: 

a. Diarahkan pada khalayak yang reelatif leebih beesar, he eteeroge en, dan anonim. 

b. Pe esan-pe esannya meewakili uesaha banyak orang yang beerbe eda dan 

disampaikan seecara teerbueka. 

c. Seering dapat meencapai keebanyakan khalayak seecara seere entak, beersifat 

se ekaligues. 

d. Komuenikatornya ceendeerueng be erada ataue beerge erak dalam organisasi yang 

kompleeks, yang meelibatkan biaya beesar dan beeke erja leewat sueatue organisasi 

yang ruemit. 
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3. Sejarah Perkembangan Komunikasi Massa 

Se ejarah peerke embangan komuenikasi massa dapat diueraikan dalam 

e empat tahapan uetama, yakni:  

a. Eera pe engguenaan isyarat dan lambang. E era ini ditandai deengan inteeraksi 

manuesia yang sangat seedeerhana;  

b. E era beerbicara dan peengguenaan bahasa. E era ini beerlangsueng se ekitar 

300.000 s.d. 200.000 SM yang me eruepakan cikalbakal keemampuean manuesia 

dalam beerbicara dan beerbahasa  

c. Eera meedia tuelisan. Eera ini beerlangsueng se ekitar 5000 SM.  

d. E era meedia ceetak. Meesin ce etak diciptakan di Cina pada awal abad kee15. 

Pada tahuen 1455, te erjadi pe enyeempuernaan me esin ce etak oleeh Guetteenbe erg di 

Je erman. 

Pe erke embangan meedia komuenikasi massa dimuelai deengan teerbitnya 

suerat kabar peertama di Beelanda, Inggris & Prancis (1618- 1648). 

Se elanjuetnya beerkeembang puela yeellow jouernalism yang beersaing deengan 

re esponsiblee jouernalism. Suerat kabar meencapai puencak peerke embangan pada 

se ekitar tahuen 1890 s.d. 1920. Muencuelnya komuenikasi massa beerpeeran 

pe enting dalam meenambah beentuek komuenikasi tatap mueka dan meenye ebarkan 

buedaya massa barue, teeruetama pada abad kee-19. Peene emuean teeleepon 

meeruepakan sueatue pe engeembangan dari pe engguenaan eele ektronik pada 

komuenikasi antarpeersonal.  

Fotografi diteemuekan pada abad kee-19 yang pada awalnya diguenakan 

uentuek potreet keeluearga yang dilakuekan oleeh para seeniman. Radio beerkeembang 

pada awal abad kee-20 yang pada muelanya dimaksuedkan uentuek ke epeentingan 

militeer. Be erkeembangnya meediuem teele evisi se emakin meenambah keemuedahan 

dan keenyamanan dalam aksees informasi dan hibueran bagi masyarakat. 

Teele evisi meeruepakan meedia yang beersifat auedio-visueal. Pe engguenaan meedia 

digital (inteerneet) se emakin meeleengkapi ke ebuetuehan manuesia akan aksees 
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informasi dan hibueran. Inteerneet meemiliki ke ekueatan yang sangat beesar uentuek 

meenggabuengkan beerbagai karakteer meedia massa se ebeeluemnya, seepe erti suerat 

kabar, majalah, radio, dan teele evisi. 

C. Media Massa 

1. Pe enge ertian Meedia Massa 

Me edia massa ataue pe ers adalah sueatue istilah yang muelai dipeerguenakan 

pada tahuen 1902 uentuek me engistilahkan jeenis me edia yang se ecara khuesues di 

de esain uentuek meencapai masyarakat yang sangat lueas dalam peembicaraan 

se ehari-hari istilah ini seering disingkat meenjadi meedia. Meedia massa adalah 

salah satue sarana uentuek meeme enuehi keebuetuehan manuesia akan informasi 

mauepuen hibueran. Me edia massa meeruepakan hasil produek teeknologi modeern 

se ebagai salueran dalam komuenikasi massa. Ini salah satue eeleeme en peenting 

dalam prosees komuenikasi massa. Meedia massa meempuenyai arti peenting bagi 

organisasi teeruetama seebagai salueran uentuek meenyampaikan pueblikasi pada 

masyarakat lueas se ecara uemuem dan pueblik (stakeeholde er) seecara uemuem. Seelain 

ke emampuean dalam meembanguen wacana mauepuen me embeentuek opini, meedia 

juega banyak diguenakan uentuek me embanguen citra peeruesahaan mauepuen citra 

se eorang figure. (Romli/2017). 

Me edia massa adalah meedia komuenikasi dan informasi yang 

meelakuekan peenye ebaran informasi seecara massal dan dapat diaksees ole eh 

masyarakat seecara massal puela. Informasi massa adalah informasi yang 

dipeeruentuekkan keepada masyarakat seecara massal, buekan informasi yang 

hanya boleeh dikonsuemsi oleeh pribadi. De engan de emikian, maka informasi 

massa adalah milik pueblik, buekan dituejuekan keepada individue masing-

masing. Gateeke eeepe er adalah peenyeeleeksi informasi. Seebagaimana dikeetahuei 

bahwa komuenikasi massa dijalankan oleeh be ebe erapa orang di dalam 

organisasi meedia massa, meere eka inilah yang akan meenye eleeksi informasi 

yang akan disiarkan ataue tidak. Bahkan meere eka meemiliki kontrol uentuek 

meempe erlueas se erta meembatasi informasi. Seepe erti wartawan, deesk suerat kabar, 
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e editor dan seebagainya, bahkan peeneerima teele epon di sueatue instituesi meedia 

massa meemiliki keese empatan uentuek meenjadi gateekeee epeer. (Romli/2017). 

Salueran yang diseebuet meedia massa teerse ebuet dipeerluekan dalam 

be erlangsuengnya komuenikasi massa. Beerdasarkan beentueknya, meedia massa 

dikeelompokkan atas: a. Meedia ceetak (printe ed meedia), yang me encakuep suerat 

kabar, majalah, buekue, brosuer, dan se ebagainya. b. Me edia eeleektronik, se epeerti 

radio, teeleevisi, film, slidee, videeo, dan lainlain. 

Teerdapat satue peerke embangan meedia massa de ewasa ini, yaitue di 

teemuekannya inteerne et. Kini masyarakat teelah didominasi oleeh me edia massa. 

Me edia massa beegitue meemeenuehi keese eharian hiduep masyarakat yang tanpa 

disadari keehadiran dan juega pe engaruehnya. Me edia massa meembe eri informasi, 

meenghibuer, me enyeenangkan, bahkan kadang me engganggue khalayak. Me edia 

mampue meengge erakkan eemosi ataue meeme engaruehi peerasaan, meenantang dan 

meende efinisikan masyarakat seerta meembe entuek re ealitas khalayak. Shirleey 

Biagi meenye ebuetkan tiga konseep pe enting teentang meedia massa yaitue:  

a. Me edia massa adalah sueatue be entuek uesaha yang be erpuesat pada keeuentuengan. 

b. Pe erkeembangan dan peeruebahan dalam pe engiriman dan peengonsuemsian 

meedia massa, dipeengaruehi oleeh pe erkeembangan teeknologi. 

c. Me edia massa se enantiasa meenceerminkan seekaligues me emeengaruehi 

ke ehiduepan masyarakat, duenia politik dan buedaya. 

 Dari se eluerueh pe enjeelasan di atas, dapat disimpuellkan bahwa meedia 

massa meeruepakan salueran komuenikasi massa guena me enyampaikan 

informasi ataue pe esan keepada khalayak banyak seecara lueas. Me edia massa 

meeme engaruehi hampir seeluerueh aspe ek keehiduepan masyarakat, sosial, buedaya, 

e ekonomi, politik, dan seebagainya. Meedia massa me enguempuelkan se ejuemlah 

ueang uentuek me enye ediakan informasi dan hibueran. Me edia massa juega 

meeruepakan bisnis yang be erpuesat pada ke euentuengan. Me enueruet se ejarahnya, 

buekue adalah meedia massa peertama, seedangkan inteerne et adalah meedia massa 

teerbarue. 

 

 



28 

 

 

2. Fuengsi Me edia Massa 

De ennis Mc Queail meembe erikan beebeerapa asuemsi pokok teentang 

pe eran ataue fuengsi meedia di teengah keehiduepan masyarakat saat ini, antara 

lain:  

a. Me edia meeruepakan seebueah induestri. Me edia teerues be erke embang 

se eiring deengan pe erke embangan teeknologi dan me enciptakan lapangan 

ke erja, barang, dan jasa. Di sisi lain, induestri meedia teerse ebuet diatuer oleeh 

masyarakat.  

b. Me edia beerpe eran seebagai suembeer ke ekueatan yaitue alat kontrol 

manajeeman   dan inovasi dalam masyarakat. Komuenikator 

meenjadikan meedia se ebagai peengganti keekueatan, tameeng, ataue 

suembe er daya lainnya dalam keehiduepan nyata. 

c. Meedia meenjadi wadah informasi yang meenampilkan 

pe eristiwapeeristiwa keehiduepan masyarakat, baik dari dalam 

ne egeeri mauepuen inteernasional.  

d. Me edia be erpeeran se ebagai wahana peengambangan buedaya. 

Me elaluei meedia se ese eorang dapat me engeembangkan 

pe engeetahueannya akan buedaya lama, mauepuen meempe eroleeh 

pe emahaman teentang buedaya barue. Misalnya gaya hiduep dan treen 

masa kini yang seemueanya didapatkan dari informasi di meedia.  

e e. Meedia meenyueguehkan nilai-nilai dan peenilaian normatif yang 

dikombinasikan deengan beerita dan tayangan hibueran. Me edia 

teelah meenjadi suembeer dominan bagi individue dan keelompok 

masyarakat.  

Fuengsi komuenikasi massa meenueruet De e Vito adalah: 

 a. Me enghibuer 

Se ebagian beesar meedia massa meemiliki fuengsi se ebagai 

sarana peenghibuer bagi khalayak. Contohnya, artikeel-artikeel 

huemor ataue lawakan yang dimueat dalam koran, meengguenakan 
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bahasa yang santai dan meenghibuer guena meenarik peerhatian 

pe embaca.  

b. Me eyakinkan  

Komuenikasi peersueasif meelaluei meedia massa be ertuejuean 

uentuek meeyakinkan khalayak. Peersueasif hadir dalam beentuek: 

1) Me edia akan meembeerikan ataue meempeerkueat 

ke epeercayaan khalayak akan sueatue hal yang teelah 

dikeetahuei seebe eluemnya, seehingga teerbe entueklah sikap dan 

opini masyarakat.  

2) Me edia meenguebah ke epe ercayaan seeme entara se ese eorang 

yang se emuela meemihak meenjadi tidak meemihak pada 

sueatue masalah teerteentue.  

3) Iklan dalam meedia akan meengge erakkan seese eorang 

uentuek meelakuekan tindakan. Misalnya, meembe eli ataue 

meenghindari barang yang teelah diiklankan di teeleevisi.  

4) Me edia meerangsang masyarakat uentuek me enguebah 

situeasi se ekitarnya. Ke etika teerjadi peenyimpangan teerhadap 

sueatue norma yang beerlakue, meedia dapat 

meenguengkapkannya seecara teerbueka. 

c. Me enginformasikan  

Me edia meeruepakan suembeer informasi bagi masyarakat. Meedia 

massa meembeerikan kabar ataue be erita yang be ersifat lokal, nasional, 

mauepuen inteernasional keepada khalayak lueas.  

d. Me enganuegeerahkan statues  

Se emakin seering se ese eorang dimueat dalam meedia massa, maka 

orang teerse ebuet yang me enjadi puesat pe erhatian massa. Teerkadang 

masyarakat beeranggapan bahwa orang peenting adalah orang yang 

se ering tampil dalam layar kaca. Di sini meedia me eningkatkan 
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popuelaritas dan meenganuegeerahkan statues “peenting” keepada orang 

yang meenjadi topik meedia. 

e e. Me embiues Fuengsi me embiues te erjadi ke etika meedia meenyajikan 

informasi teentang se esueatue dan komuenikan dalam keeadaan tidak aktif, 

meempe ercayai adanya tindakan yang teelah diambil.  

f. Me enciptakan rasa keebe ersatuean  

g. Me edia mampue meembueat khalayak meerasa meenjadi anggota sueatue 

ke elompok. 

Jadi, meedia massa meemiliki fuengsi yang beeragam, akan 

teetapi pada dasarnya meedia massa beerpeeran se ebagai salueran dalam 

pe enyampaian informasi ataue pe esan. Te entang bagai mana peeran 

meedia se elanjuetnya diteentuekan ole eh je enis meedia itue se endiri dan cara 

pe engguenaan meedia oleeh khalayak. (Budyatna, 2010,hal. 67). 

3.  Me edia Seebagai Kontrol Sosial  

Kontrol sosial oleeh meedia massa beegitue e eksteensif dan e efeektif, 

se ehingga se ebagian peengamat meenganggap ke ekueatan uetama meedia 

meemang di situe. Se ebagai contoh, Jose eph Klappeer meelihat adanya 

ke emampuean “reekayasa keesadaran” oleeh me edia, dan ini dinyatakan 

se ebagai keekueatan teerpe enting meedia, yang bisa dimanfaatkan uentuek 

tuejuean apa puen. Reekayasa keesadaran suedah ada seejak lama, namuen meedia 

meemuengkinkan hal itue dilaksanakan seecara ceepat dan beesar-be esaran. 

 Me edia meemiliki peeran peenting dalam meenge endalikan keejuejueran 

dan ke ebohongan. Ke etika sueatue ke ejadian ataue katakanlah feenome ena 

teerjadi, maka yang peertama kali diteeluesueri adalah informasi dari meedia 

massa. Baik itue meedia ceetak, eeleektronik mauepuen meedia onlinee. Ole eh 

kareena itue, jika dalam prosees peene eluesueran informasi itue, meedia 

meene empatkan posisinya seesueai fakta dan reealita, maka masyarakat 

meemiliki sueduet pandang yang beenar atas ke ejadian teerse ebuet. Namuen jika 
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meedia meelakuekan hal seebaliknya, maka me edia harues be ertanggueng jawab 

pe enueh atas opini yang dibanguen dalam masyarakat itue juega.  

Saat ini banyak kita teemuekan peendapat tokoh dan civil socieety 

yang meengatakan bahwa meedia teelah teerdoktrin dan dan di inteerve ensi 

oleeh pe emeerintah. Dalam garis beesar meere eka meenyeebuet; meedia seebagai 

huemas peeme erintah. Di mana, meedia massa itue dikeendalikan oleeh sueatue 

oknuem peemeerintah deengan tuejuean meenguentuengkan oknuem teerse ebuet. 

Namuen se ebeeluemnya, hal ini suedah pasti teelah teerjadi keese epakatan dalam 

be entuek ueang ataue lain se ebagainya. Padahal hakikatnya, meedia itue harues 

dikeendalikan oleeh ke ebeenaran. Seehingga masyarakat akan meerasakan 

manfaat dari keehadiran meedia seebagai alat meenceerdaskan pe emikiran 

buekan meenjadi alat peembohongan ataue bahkan peeme ecah beelah 

masyarakat. 

 

D.  Media Cetak  

Me edia ceetak meeruepakan meedia teertuea yang ada dimueka buemi. Meedia 

ceetak beerawal dari meedia yang diseebuet deengan Acta Diuerna dan Acta 

Se enatues di keerajaan romawi, keemuedian be erkeembang peesat seeteelah Johanees 

Guetteenbe erg meene emuekan meesin ceetak hingga kini suedah beeragam beentueknya, 

se epe erti suerat kabar, tabloid, dan majalah. Me edia ceetak adalah seegala barang 

ceetak yang dipeerguenakan seebagai sarana pe enyampaian peesan se epeerti yang 

suedah diseebuetkan seebe eluemnya macam-macam meedia ceetak pada uemuemnya. 

(Fikri, Sejarah Media, 2018, hal.26). 

1. Pe enge ertian Suerat Kabar 

Suerat kabar meeruepakan meedia komuenikasi yang beerisikan informasi 

aktueal dari beerbagai aspeek ke ehiduepan, se epe erti politik, eekonomi, sosial, 

kriminal, buedaya, se eni, olahraga, luear neege eri, dalam neege eri, dan seebagainya. 

Istilah lain yang leebih popueleer dikalangan masyarakat yaitue koran, baik itue 

yang beersifat harian ataue puen mingguean. 
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Se edangkan meenueruet pe eneeliti, suerat kabar adalah leembaran yang 

teerce etak beerwarna mauepuen tidak beerwarna baik itue be eruepa gambar, grafik, 

iluestrasi ataue puen tuelisan yang teerbit seecara peeriodik, aktueal dan isinya dari 

be erbagai aspeek ke ehiduepan yang tuejueannya agar dikeetahuei oleeh peembaca. 

De engan kata lain suerat kabar meenampueng se eluerueh ke epe erluean masyarakat 

teerhadap informasi. Seepe erti peendapat Santana bahwa suerat kabar seendiri 

teerbit uentuek me ewadahi keepe erluean masyarakat. 

1.  Se ejarah Singkat Suerat Kabar 

 Suerat kabar meeruepakan meedia massa yang paling tuea dibandingkan 

de engan jeenis me edia massa lainnya. Se ejarah te elah meencatat keebe eradaan suerat 

kabar dimuelai seejak diteemuekannya meesin ceetak oleeh Johann Guete enbe erg di 

Je erman. Duelue, para peengueasa Romawi se epeerti Jueliues Ce esar ke etika 

meenguemuemkan hal peenting, akan dituelis dalam Acta Diuerna (aksi hari ini). 

Orang-orang yang meencari informasi pada papan Acta Diuerna dijuelueki 

Diuernariues (tuenggal) ataue Diuernarii (jamak) adalah para buedak be elian yang 

meenguetip isi acta diuernal, sangat boleeh jadi istilah itue puela yang meenjadi 

suembe er dari istilah juernalis kini. Papan peenguemueman itue dise ebuet acta diuerna, 

be erisi teentang beerita-beerita reesmi peemeerintah, keepuetuesan pe engadilan, geempa 

buemi, keebakaran, angin topan, peerampokan dan se ebagainya. Inilah cikal 

bakal lahirnya meedia ceetak saat ini. 

Se ecara singkat, seejarah suerat kabar di Indone esia dapat dirincikan seebagai 

be erikuet:  

a). Zaman Beelanda. Pada tahuen 1828, di Jakarta diteerbitkan Javaschee 

Couerant yang isinya meemueat be erita-beerita re esmi peeme erintahan. Di Suerabaya 

(1835) teerbit Soe erabajasch Nieew e en Adve erteentieebland. Se edangkan di 

Se emarang teerbit Seemarangschee Adve erte entieebland dan De e Se earangschee 

Couerant.  

b). Zaman Jeepang. Keetika Jeepang datang, suerat kabar yang ada di Indoneesia 

diambil alih seecara peelan-peelan oleeh peenjajah Jeepang. Tuejuean se ebeenarnya 
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adalah agar peemeerintah Jeepang dapat meempe erkeetat peengawasan teerhadap isi 

suerat kabar. 

c). Zaman Keeme erdeekaan. Pada masa awal keemeerde ekaan, Indoneesia puen 

meelakuekan peerlawanan dalam hal sabotase e komuenikasi. Suerat Kabar Beerita 

Indone esia yang diprakarsai oleeh E eddiee Soe eraeedi ikuet meelakuekan propaganda 

agar rakyat beerbondong-bondong pada rapat raksasa di lapangan Ikada 

Jakarta, tanggal 19 Seepte embeer 1945.  

d). Zaman Ordee Lama. Seete elah Preeside en Soe ekarno meenguemuemkan deekrit 

ke embali kee UeUeD 1954 tanggal 5 Jueli 1959, te erdapat larangan keegiatan 

politik, teermasuek pe ers. Situeasi se epe erti ini dimanfaatkan oleeh PKI yang pada 

saat itue meenarueh peerhatian pada peers.  

e). Jaman Ordee Barue. Se ejalan deengan tampilnya ordee barue, suerat kabar yang 

tadinya dipaksakan uentuek meempuenyai gantolan, keembali meendapatkan 

ke epribadiannya. Pada zaman ini suerat kabar dikontrol sangat keetat oleeh 

pe emeerintah dan dikeembangkan ideeologi peers pe embanguenan. 

f). Zaman Reeformasi. Be erakhirnya orde e barue me engalihkan keebe ebasan 

be ereekspre esi meelaluei meedia ataue ke ebeebasan peers. Suerat kabar keembali 

meenikmati keebeebasannya seete elah peemeerintahan Soeeharto jatueh. Pada masa 

ini suerat kabar meenghadapi saingan yang se engit deengan meediuem teeleevisi dan 

inteerne et. 

E.  Media Elektronik 

Me edia eeleektronik meemiliki seejarah yang sangat beerbe eda deengan me edia 

ceetak. Se ebagai produek re evoluesi induestri dan teeknologi, meedia eeleektronik muencuel 

ke etika alam deemokrasi di AS suedah be erke embang seecara peenueh dan uerbanisasi suedah 

be erlangsueng lama, leengkap deengan be erbagai peersoalan yang dibawanya.  

Kare ena itue, meedia eele ektronik seejak awal suedah beersifat deemokratis, dan seejak 

awal puela khalayaknya adalah masyarakat lueas se ecara keese elueruehan, buekan kalangan 

teerte entue saja. Dahuelue, tidak seepe erti meedia ceetak, meedia eeleektronik meenuentuet 
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khalayaknya meembeerikan pe erhatian se ecara pe enueh kareena apa yang disiarkannya 

tidak diuelang. Kita bisa meembaca buekue teentang Plato seekarang, lalue meene erueskannya 

10 tahuen keemuedian, hal teerse ebuet tidak masalah. Seebaliknya, kita tidak bisa 

meenikmati siaran radio dan teele evisi seepe erti itue. Namuen teeknologi auedio dan videeo 

ke emuedian meenguebahnya, kareena kita bisa me ereekam acara teerteentue uentuek kita 

nikmati pada saat kapan saja di luear saat acara itue disiarkan. 

Teele evisi beerasal dari duea kata yang beerbe eda asalnya, yaitue te elee (bahasa 

Yuenani) yang beerarti jaueh, dan visi (vide eree-bahasa Latin) beerarti peenge elihatan. 

De engan deemikian teeleevisi yang dalam bahasa Inggrisnya teeleevision diartikan 

de engan meelihat jaueh. Me elihat jaueh disini diartikan deengan, gambar dan sueara yang 

diprodueksi di sueatue te empat (stuedio teeleevisi) dapat dilihat dari teempat lain meelaluei 

se ebueah peerangkat peeneerima (teeleevisi se et).  

Istilah teeleevisi seendiri barue diceetueskan pada tanggal 25 Aguestues 1900 di kota 

Paris, yang saat itue di kota teerse ebuet be erlangsueng pe erteemuean para ahli bidang 

e eleektronika dari beerbagai Neegara. Deengan deemikian kata teeleevisi di sini diartikan 

de engan teele evisi siaran yang dapat dilakuekan meelaluei transmisi ataue pancaran dan 

dapat juega disaluerkan meelaluei kabeel (teele evisi kabeel). Dalam sisteem transmisi ataue 

pancaran, gambar dan sueara yang dihasilkan oleeh kameera eeleektronik diuebah meenjadi 

ge elombang eele ektromagneetik dan seelanjuetnya ditransmisikan meelaluei pe emancar. 

Ge elombang eele ektromagneetik ini diteerima oleeh siste em anteena yang meenyaluerkan kee 

pe esawat peeneerima (peesawat teele evisi). Di peesawat teeleevisi geelombang 

e eleektromagneetik itue diuebah ke embali meenjadi gambar dan sueara yang dapat kita 

nikmati dilayar teeleevisi. Se edangkan pada teeleevisi kabeel (teeleevision cablee), 

ge elombang eele ektromagneetik itue meelaluei kabe el kee pe esawat peeneerima. 

 

F.  Media Online  

Me edia massa beertambah anggota deengan ke elahiran situes-situes be erita rueang 

cybeer dalam kateegori com, yaitue meedia onlinee. Se ejarah meedia massa 

meempe erlihatkan bahwa seebueah teeknologi barue tidak peernah meenghilangkan 



35 

 

 

teeknologi lama. Meedia onlinee muengkin tidak akan bisa meenggantikan seepe enuehnya 

be entuek-be entuek meedia lama. Meelainkan, tampaknya meenciptakan sueatue cara yang 

uenik uentuek me emprodueksi be erita dan meendapatkan konsuemeen be erita. 

Me edia Onlinee dapat disamakan deengan pe emanfaatan meedia meengguenakan 

pe erangkat inteerne et. Keehadirannya beeluem te erlalue lama, meedia onlinee se ebagai salah 

satue jeenis meedia massa teergolong meemiliki pe ertuembuehan yang speektakueleer. Bahkan 

saat ini, hampir seebagian beesar masyarakat muelai dan seedang meengge emari meedia 

onlinee. Se ekalipuen inteerne et tidak seepe enuehnya dimanfaatkan uentuek meedia massa, 

teetapi keebe eradaan meedia onlinee saat ini suedah dipeerhituengkan banyak orang seebagai 

alteernatif dalam meempe eroleeh akse es informasi dan beerita. 

Me edia onlinee me eruepakan salah satue je enis meedia massa yang popuelar dan 

be ersifat khas. Ke ekhasan meedia onlinee teerleetak pada keeharuesan meemiliki jaringan 

teeknologi informasi deengan meengguenakan peerangkat kompuete er (teermasuek 

smartphonee) uentuek meengakse es informasi/be erita. Keeuengguelan meedia onlinee adalah 

informasi beersifat uep to date e, re eal timee, dan praktis. Uep to datee kare ena meedia onlinee 

dapat meelakuekan peembaruean sueatue informasi ataue beerita dari waktue ke e waktue. 

Hal ini teerjadi kareena meedia onlinee meemiliki prosees pe enyajian informasi 

ataue be erita yang leebih muedah dan seedeerhana. Reeal timee kareena meedia onlinee dapat 

langsueng meenyajikan informasi dan beerita saat peeristiwa beerlangsueng. Se ebagian 

be esar wartawan meedia onlinee dapat meengirimkan informasi langsueng kee meeja 

re edaksi dari lokasi peeristiwa, seetiap saat dan seetiap waktue uentuek meempeerbaruei 

informasi. Praktis kareena meedia onlinee dapat diaksees di mana dan kapan saja, seejaueh 

diduekueng oleeh fasilitas teeknologi inteerne et. Me edia onlinee kini meenjadi alteernatif 

meedia yang paling muedah dalam meendapat aksees informasi ataue be erita. Teeknologi 

inteerne et meenjadi basis teerpeenting dalam pe emanfaatan meedia onlinee, tidak seedikit 

wartawan yang meencari beerita dari inteerne et. Me edia onlinee juega meemiliki 

ke euengguelan-keeuengguelan lain, seepeerti adanya fasilitas hypeerlink, yaitue siste em 

kone eksi antara weebsite e kee we ebsitee lainnya. Fasilitas ini dapat deengan muedah 

meenghuebuengkan dari situes satue ke e situes lainnya seehingga pe engguena dapat meencari 

ataue meempe eroleeh informasi lainnya. 
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G.  Konvergensi Media 

1. Pengertian Konvergensi Media 

Konve erge ensi be erasal dari bahasa Inggris yaitue conve ergeence e. Konve ergeensi 

meedia se endiri meeruepakan peenggabuengan ataue pe enginteegrasian meedia-meedia yang 

ada uentuek diguenakan dan diarahkan kee dalam satue titik tuejuean. Istilah konveergeensi 

muelai banyak diguenakan se ejak tahuen 1990-an. Kata ini uemuem dipakai dalam 

pe erkeembangan teeknologi digital, inteegrasi teeks, angka, gambar, videeo, dan sueara. 

Konve erge ensi meenye ebabkan peeruebahan radikal dalam peenanganan, peenye ediaan, 

distribuesi dan pe emprose esan se eluerueh be entuek informasi baik visueal, auedio, data dan 

se ebagainya. Konveerge ensi meedia meeruepakan salah satue peerke embangan meedia massa 

yang meelibatkan banyak faktor teeknologi di dalamnya. Keehadiran inteerne et 

meendorong me edia massa meene erapkan konse ep konve ergeensi me edia seepe erti meedia 

onlinee, e e-papeer, e e-books, radio stre eaming, meedia sosial, yang digabuengkan de engan 

meedia lainnya. (Jenkins, 2006). 

Me enueruet Fiddleer teerjadinya konveergeensi me edia juega diduekueng ole eh beerbagai 

hal se epeerti ke ekueatan-keekueatan eekonomi, politik, dan sosial yang meemainkan pe eran 

be esar dalam peenciptaaan teeknologi-teeknologi barue; beerbagai peene emuean dan inovasi 

tidak diadopsi seecara lueas lantaran keete erbatasan teeknologi itue seendiri; dan adanya 

ke ese empatan dan alasan eekonomi, sosial, dan politik yang meendorong peerke embangan 

teeknologi barue. 

Konve erge ensi induestri meedia dan teeknologi digital meengarah pada beentuek-

be entuek yang dike enal se ebagai komuenikasi mueltimeedia. Mueltimeedia ataue dikeenal juega 

se ebagai meedia campueran, pada uemuemnya dideefinisikan seebagai meediuem yang 

meenginteegrasikan duea be entuek komuenikasi ataue leebih. Ke ehadiran konveerge ensi meedia 

se ebagai salah satue be entuek meediamorfosis yaitue sueatue transformasi meedia 

komuenikasi yang biasanya ditimbuelkan akibat huebuengan timbal balik yang ruemit 

antara beerbagai keebuetuehan yang dirasakan, te ekanan peersaingan dan politik, seerta 

be erbagai inovasi sosial dan teeknologi. Adopsi teeknologi digital oleeh pe eruesahaan 

meedia massa dalam meelahirkan konveerge ensi me edia diduekueng ole eh faktor teekanan 
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dalam bisnis meedia massa. Kini para peeruesahaan meedia massa beerlomba-lomba 

meenganuet konveerge ensi. 

Me edia konveergeen tak bisa dipuengkiri dapat meemicue kompe etisi uentuek dapat 

meere ebuet pasar, eentah iklan ataue peembaca. Meedia konveensional puen kini 

be erbondong-bondong meembanguen situes, meembueat akuen di situes jeejaring sosial, 

hingga meembueat blog. Hal ini tak lain me eruepakan uepaya uentuek me erauep pe embaca 

(re eadeership) yang leebih beeragam, juega meenambah puendi-puendi keeueangan leewat 

iklan di meedia onlinee. Di lingkuengan yang sangat kompeetitif saat ini, iklan di meedia 

onlinee dianggap leebih eefeektif deengan jangkauean auedieens yang leebih lueas dan beesar. 

Me edia onlinee yang le ebih inteeraktif, leebih digeemari seebagai meedia peemasaran barue. 

Fituer yang uenik teelah meenjadi popuele er di kalangan peengguena (uese er/partisipan) dan 

pe engiklan. 

Grant di dalam Anton Wahyue Prihartono me enge emuekakan, Transformasi 

me edia ce etak ke e arah konve erge ensi dapat me engadopsi je enis konve erge ensi. Konve erge ensi 

juernalistik me ensyaratkan pe eruebahan cara be erpikir me edia te entang be erita dan 

pe elipuetannya. Bagai mana me edia me emprodueksi be erita dan bagai mana me edia 

me enyampaikan be erita ke epada khalayaknya. Namuen, praktik konve erge ensi saat ini 

masih se ebatas pada cara me enyampaikan be erita me elaluei platform yang be erbe eda yaitue 

me edia ce etak, e ele ektronik, dan online e. Dalam konve erge ensi juernalistik dike enal adanya 

tiga mode el me enueruet Grant, yaitue konve erge ensi ne ewsroom, konve erge ensi 

ne ewsgathe ering, dan konve erge ensi conte ent. (Prihartono 2016:108), 

 

a. Konveerge ensi neewsroom. Dalam konveerge ensi ini juernalis yang beerbe eda 

platform, misalnya dari suerat kabar, onlinee, dan te eleevisi meenyatuekan dirinya 

dalam satue rueang produeksi beerita. Meere eka meenge erjakan tuegas se esueai deengan 

platform meedianya. 

b. Konveerge ensi neewsgathe ering. Dalam meenjalankan modeel ini, seeorang 

juernalis dituentuet uentuek mampue me engueasai be erbagai platform meedia sueatue 

instansi. Misalnya, seeorang wartawan ceetak harues mampue me embueat beerita 
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uentuek ceetak, onlinee, dan se ekaligues uentuek te eleevisi. Se elain itue juega dituentuet 

uentuek meengambil foto ataue videeo.  

c. Konve ergeensi conteent. Beerita akhirnya disueguehkan dalam beentuek 

mueltimeedia, yang meeruepakan kombinasi antara teeks, gambar, auedio, videeo, 

blog, podcasts, ataue slidee show. Eeditor dan reeporte er akan meenjadi conteent 

produece er yang dilatih uentuek meemilih ceerita mana yang paling eefeektif, teeknik 

yang paling meenghibuer dari meenue biasa hingga pilihan mueltimeedia. 

2. Teori Konvergensi Media Henry Jenkins 

 

Konve erge ensi pada uemuemnya be erarti pe ersimpangan antara me edia lama dan 

barue. “By conve erge ence e, the e flw of conte ent across mueltiple e me edia induestrie es and thee 

migratory be ehaviouer of me edia auedie ence es” (Je enkins, 2008: 2). Konve erge ensi me edia 

tidak hanya pe erge ese eran te eknologi ataue prose es te eknologi, namuen juega te ermasuek 

pe erge ese eran dalam paradigma induestri, buedaya, dan sosial yang me endorong 

konsueme en uentuek me encari informasi barue. Konve erge ensi me edia te erjadi de engan 

me elihat bagaimana individue be erinte eraksi de engan orang lain pada tingkat sosial dan 

me engguenakan be erbagai platform me edia uentuek me enciptakan pe engalaman barue, 

be entuek barue me edia dan konte en yang me enggabuengkan kita se ecara sosial, dan tidak 

hanya ke epada konsueme en lain, te etapi uentuek para produese en pe eruesahaan me edia. Te eori 

konve erge ensi yang dite eliti ole eh He enry Je enkins dalam buekuenya yang be erjueduel 

“Conve erge ence e cueltuere e: whe ere e old and ne ew me edia collide e’’ pada tahuen 2008, 

me enyatakan bahwa konve erge ensi me edia me eruepakan prose es yang te erjadi se esueai 

de engan pe erke embangan buedaya masyarakat. Konve erge ensi me edia ini me enyatuekan 3C 

yaitue compueting (me emasuekkan data me elaluei kompuete er), commuenication 

(komuenikasi), dan conte ent (mate eri/isi konte en). (Jenkins, 2008). 

Konve erge ensi me edia me emiliki konse ep yaitue pe enyatuean dari be erbagai layanan 

informasi dalam satue piranti informasi yang me embueat satue ge ebrakan digitalisasi 

yang arues informasinya tidak dapat dibe endueng lagi. Konve erge ensi me enye ebabkan 

pe eruebahan radikal dalam pe enanganan, pe enye ediaan, distribuesi, dan pe emrose esan 
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se eluerueh be entuek informasi, baik be eruepa visueal, auedio, data dan se ebagainya. 

(Prihartono 2016:108), 

 

3. Pemanfaatan Konvergensi Media 

Fe enomeena yang seering diseebuet se ebagai konve ergeensi meedia ini meemuencuelkan 

be ebeerapa ke emajuean pe enting. Diranah praktis, konveerge ensi me edia tidak saja 

meempe erkaya informasi yang disajikan, namuen juega meembe eri beerbagai alteernatif 

pilihan keepada khalayak uentuek meemilih informasi yang seesueai deengan se eleeranya. 

Bisa dikatakan bahwa konveergeensi meedia ini meeruepakan salah satue jalan uentuek 

meenjadi leebih baik. 

Salah satue be entuek manfaat dari muencuelnya e era konveerge ensi meedia ini adalah 

juernalismee onlinee. Feenome ena juernalismee onlinee yang dimanfaatkan oleeh meedia 

massa dalam meenyajikan mateeri informasinya dalam beentuek onlinee se ekarang ini, 

meeruepakan contoh meenarik. Di mana khalayak seelakue pe engaksees me edia alias 

pe endeengar, peemirsa mauepuen peembaca tinggal meeng-click informasi yang di 

inginkan di inteerne et, dalam waktue se ekeejap ribuean informasi yang dicari puen akan 

muencuel. Arues informasi yang beerlangsueng puen meenjadi makin peersonal, kareena 

se etiap orang meempuenyai ke ebeebasan uentuek meemilih informasi yang meere eka 

buetuehkan. Dalam konteeks yang leebih lueas, konve ergeensi meedia se esuengguehnya buekan 

saja meempe erlihatkan peerke embangan teeknologi yang ceepat. Konveerge ensi meedia teelah 

be erpeeran be esar dalam meenguebah huebuengan antara teeknologi deengan induestri. Leebih 

jauehnya lagi, konveergeensi meedia teelah meenuentuen gaya hiduep meenjadi leebih praktis 

dan se erba instan. 

4.  Dampak Konvergensi Media 

Be erbicara teentang sueatue dampak, maka kita akan dituentuen pada duea hal, positif 

mauepuen ne egatif. Diantara dampak positif konve ergeensi me edia yaitue:  

a. Konve ergeensi me edia meempe erkaya informasi se ecara meelueas teentang seeluerueh 

duenia kareena ada aksees inteerne et. 
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b. Me embe erikan banyak pilihan keepada masyarakat peengguena uentuek dapat 

meemilih informasi yang diinginkan seesueai seele era, contohnya saja adalah 

teele evisi inteeraktif dan teeleevisi mueltisalueran dimana peengguena meemilih 

se endiri program siaran yang disuekai. Se ehingga peengguenaan teeknologi 

konve ergeensi me enjadi leebih peersonal. 

c. Leebih muedah, praktis dan e efisieen. Tidak pe erlue puenya duea me edia kalaue 

teernyata bisa puenya satue meedia saja deengan duea fuengsi. 

d. Timbuelnya deemokratisasi informasi di mana seemuea orang bisa meengakse es 

informasi seecara beebas dan lueas deengan be erbagai cara dan beentuek. 

e e. Dalam implikasi eekonomi, konveerge ensi be erpeengarueh teerhadap peeruesahaan 

dan induestri teeknologi komuenikasi kare ena meenguebah peerilakue bisnis. 

Ke euentuengan yang didapatkan dari hasil konve ergeensi me edia sangat 

meenguentuengkan dan meemajuekan peeruesahaan. Seelain itue, muedahnya aksees 

informasi meembueat induestri dan peeruesahaan se emakin muedah dan ceepat 

meengantisipasi tantangan, keebuetuehan barue konsueme en, seerta peersaingan yang 

meenge etat. 

f. Di bidang peeke erjaan, jeelas se ekali di jaman seekarang ini jeenis-jeenis 

pe ekeerjaan yang beerhuebuengan deengan te eknologi digandruengi banyak orang 

dan pe eminat se epeerti hal-hal yang beerbaue IT ataue siste em informasi, meenueruet 

saya hal ini meenjadi buekti kueatnya teeknologi dalam keehiduepan manuesia. 

g. Masyarakat meendapatkan informasi leebih ceepat. Contohnya, para 

pe embaca beerita onlinee hanya deengan meengklik informasi yang diinginkan 

di kompuete er maka seejeenak informasi itue puen muencuel. 

h. Inte eraktif. Masyarakat bisa langsueng me embeerikan uempan balik teerhadap 

informasi informasi yang disampaikan. Me edia konveerge en meemuencuelkan 

karakteer barue yang makin inteeraktif, di mana peengguenanya mampue 

be erkomuenikasi seecara langsueng dan meempe eroleeh konse ekueeensi langsueng atas 

pe esan. 
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i. Konveerge ensi meedia meenyeediakan keese empatan barue yang radikal dalam 

pe enanganan, peenye ediaan, distribuesi dan pe emroseesan se eluerueh beentuek 

informasi seecara visueal, auedio, data dan seebagainya. 

Se edangkan implikasi neegatifnya dari konve ergeensi me edia yakni seebagai 

be erikuet : 

a. Pe eruebahan gaya hiduep masyarakat yang meenjadi keecanduean teeknologi 

(cybeerme edia dan cybeersocieety). Adanya ke eteergantuengan teeknologi di mana 

se egala seesueatue meenjadi se erba praktis dan otomatis. Me enueruet saya teeknologi 

yang praktis meemang bagues kare ena meempe erceepat dan meemuedahkan, namuen 

hal ini juega bisa meenjadi bueruek jika kita tidak bijak meengguenakannya, 

meengapa? Kareena de engan adanya praktis kita ce endeerueng me enjadi orang 

yang “malas” di mana seegala yang otomatis akan meempe erceepat hilangnya 

pe ekeerjaan kareena pe ekeerjaan manuesia suedah bisa digantikan deengan 

teeknologi yang canggih. 

b. Muencuelnya masyarakat digital ataue masyarakat maya. Ke emajuean 

teeknologi konveergeensi yang majue teelah meempe erseempit jarak dan 

meempe ersingkat waktue. Jarak dan waktue suedah buekan masalah lagi, misalnya 

anda di Eeropa de engan saya di Asia bisa saling beerkomuenikasi saat itue juega 

meelaluei inteerneet ataue meedia lainnya tanpa peerlue beerte emue langsueng. Hal ini 

meenimbuelkan masyarakat maya di mana komuenikasi langsueng se ecara facee 

to facee suedah tidak diminati lagi. 

c. Meedia ceetak, tradisional dan meedia konve ensional muelai kalah deengan 

meedia modeern, meedia barue dan meedia online e. 
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H. Jurnalistik 

Se ecara eetimologis, juernalistik beerasal dari kata jouern. Dalam bahasa 

Pe erancis, jouern be erarti catatan ataue laporan harian. Seecara se edeerhana juernalistik 

diartikan seebagai keegiatan yang beerhuebuengan deengan pe encatatan ataue laporan seetiap 

hari. Deengan de emikian, juernalistik buekanlah peers, buekan puela meedia massa. 

Juernalistik adalah keegiatan yang meemuengkinkan peers ataue meedia massa beeke erja dan 

diakuei e eksisteensinya de engan baik. 

MacDouegall meenyeebuetkan bahwa juernalismee/juernalistik adalah keegiatan 

meenghimpuen beerita, meencari fakta, dan meelaporkan peeristiwa. Juernalistik sangat 

pe enting di mana puen dan kapan puen. Tidak bisa dibayangkan jika tidak ada seeorang 

puen yang fuengsinya meencari beerita teentang peeristiwa yang teerjadi dan 

meenyampaikan beerita teerse ebuet keepada khalayak ramai diseertai deengan peenje elasan 

teentang pe eristiwa teerse ebuet (Haris:2006). Adineegoro me ene egaskan, juernalistik adalah 

se emacam keepandaian meengarang yang pokoknya meembe eri peekabaran pada 

masyarakat deengan se eleekas-leekasnya agar teersiar se elueas-lueasnya. Astrid S. Suesanto 

meenye ebuetkan, juernalistik adalah keegiatan pe encatatan dan ataue pe elaporan seerta 

pe enyeebaran teentang keejadian seehari-hari. Onong Uechjana Eeffe endy meenge emuekakan, 

se ecara seedeerhana juernalistik dapat dideefinisikan seebagai teeknik meenge elola beerita 

muelai dari meendapatkan bahan sampai keepada peenyeebarlueaskannya keepada 

masyarakat (Hikmat, Puernama:2006). 

Se edangkan peenge ertian juernalistik onlinee meemiliki banyak istilah, yakni 

juernalistik onlinee, inteerne et, dan weebsite e. Juernalistik dipahami seebagai prosees 

pe elipuetan, peenuelisan dan peenye ebarlueasan informasi ataue beerita meelaluei meedia massa. 

Se ecara ringkas dan praktis, juernalistik bisa diueraikan seebagai meembeeritakan seebueah 

pe eristiwa. 

Dari peenjeelasan di atas dapat ditarik keesimpuelan, konveergeensi Juernalistik 

adalah cara beerpikir yang barue dalam meenghasilkan se ebueah be erita dan 

meenyampaikannya kee khalayak meengguenakan se ebaik-baiknya seemuea poteensi meedia 

yang ada deengan tuejuean peesan dapat teersampaikan keepada pueblik yang leebih 
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be eragam dan meeningkatkan keece erdasan masyarakat. Dan uensuer-uensuer pe enduekueng 

dalam peene elitian ini yaitue teeori me edia massa, komuenikasi seerta konveerge ensi meedia. 

Pe ene eliti meenjadikan keetiga hal itue me enjadi ke erangka teeori. Me edia massa meeruepakan 

sarana peerke embangan konveerge ensi me edia saat ini. Di meedia massa lah, konveergeensi 

meedia dapat tuembueh se ecara peesat se epe erti saat ini. 
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BAB III 

SKM AMANAT UIN WALISONGO SEMARANG 

A. Sejarah singkat SKM Amanat 

SKM Amanat dibeentuek uentuek meeleengkapi pe ers kampues tingkat Uenive ersitas. 

Abduel Arif mantan Pe emimpin Uemuem SKM Amanat pe eriodee 2012/2013 me enueliskan 

se ejarah singkat beerdirinya SKM Amanat di www.kompasiana.com dimuelai pada 

1984, meenjadi awal seejarah Suerat Kabar Mahasiswa (SKM) AMANAT. 

Dilatarbeelakangi keesadaran bahwa buedaya meenuelis mahasiswa masih sangat leemah, 

be ebeerapa orang yang beerpe eran seebagai ‘bidan’ keemuedian meencoba meelahirkan janin 

SKM AMANAT. Maka dibeentueklah tim pe endiri peers mahasiswa IAIN Walisongo, 

yang se egeera meelakuekan stuedi komparatif ke e reedaksi Suerat Kabar BEeNTE eNG 

Kampues APPD Se emarang dan reedaksi Koran Kampues Manuenggal Uendip pada 10 

Mare et 1984. Duea hari keemuedian, tim yang dikeetueai oleeh Ainuer Rohim (seekarang 

Produese er Se epuetar Indone esia RCTI), meengadakan rapat deengan jajaran BKPM yang 

dikeetueai oleeh M Nafis Juemalia, deengan konse ep pe endirian pe ers mahasiswa. 

Me elakuekan peembagian tuegas opeerasional dan peersiapan peenataran kee re edaksi Sueara 

Me erde eka, 15 Mareet 1984. 

Adapuen pe emilihan anggota reedaksi dilaksanakan seehari seebe eluem beerangkat 

ke e Sueara Me erdeeka. Drs. Badjueri Nachrowi te erpilih seebagai Peemimpin Uemuem, 

se edang Pe emimpin Reedaksi dipeercayakan pada Ainuer Rohim. Se eteelah mateeri 

pe endiriannya dirasa cuekuep, dise ertai duekuengan deewan pe embimbing seepe erti Drs Ibnue 

Jarir, Drs A Qodri Azizi, Drs Aminueddin Sanwar dan Drs M Amin Syuekuer, maka 

rapat reedaksi peerdana puen digeelar pada 27 Jueli 1984. 16 hari keemuedian, teepatnya 14 

Aguestues, te erbitlah eedisi pe erdana SKM Amanat. Seejak ituelah tonggak barue pe ers 

mahasiswa IAIN Walisongo ditoreehkan, (Abduel Arif, 2012). 

B.  Aktivitas SKM Amanat 

Layaknya leembaga peers mahasiswa lainnya, SKM Amanat  tidak hanya 

meenjalankan satue macam peekeerjaan saja: peene erbitan. Seetidaknya ada 4 bidang 
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garapan yang harues dilakuekan: 1) bagian uemuem (organisasi) 2)keetatauesahaan, 3) 

ke ereedaksian, 4)peene elitian, peenge embangan dan pe engkadeeran (Litbang), (ADART 

SKM Amanat). 

Se ekarang ini, seelain beeruepa tabloid deengan ruebrikasi yang teerues diolah dan 

ditingkatkan kuealitasnya, SKM Amanat juega meene erbitkan buele etin, yang teemanya 

diangkat dari keejadian aktueal dalam kampues. Apakah dalam peerjalanannya, SKM 

Amanat seelalue muelues-muelues saja tanpa jalan teerjal dan aral meelintang? Tidak. Sueatue 

kali, saat eedisi meerah   deemikian kami meenye ebuet eedisi 65 tahuen 1995 yang be ercoveer 

meerah deengan gambar seeorang militeer tanpa wajah seedang meengokang se enjata 

teerbit. Bakortrasnada Jateeng marah be esar. Pihaknya meempeersoalkan jueduel 

coveer Jangan Lawan Kami de engan Beedil yang dianggap suebveersif teerhadap militeer, 

(Abdul Arif, 2012). 

Buentuetnya, IAIN Walisongo dan jajaran re edaksi ”diancam” agar tidak 

meenguelang lagi. Seejak ituelah muencuel ke ebijakan barue, yang uejueng-uejuengnya 

meeruepakan teerje emahan dari peemasuengan ideealismee mahasiswa. Beetapa tidak, 

kareena seebe eluem naik ceetak, seemuea naskah harues di ACC duelue oleeh PR III, deengan 

jaluer birokrasi yang panjang dan meembuetuehkan waktue lama. Meeski akhirnya 

ke ebijakan itue hilang teerguesuer arues re eformasi. 

Suerat Kabar Mahasiswa (SKM) Amanat meeruepakan seebueah leembaga peers 

mahasiswa tingkat Ueniveersitas yang meenjadi wadah bagi Mahasiswa UeIN 

Walisongo Seemarang uentuek beelajar teerkait Juernalistik. Fokues uetama SKM Amanat 

adalah uentuek meengasah ke epe ekaan mahasiswa UeIN Walisongo teerhadap isue yang 

se edang beerke embang baik di lingkuengan kampues, re egional Seemarang mauepuen 

nasional. Hal itue bisa dilihat dari produek SKM Amanat be erueta tabloid dan buele etin 

yang meenyajikan tuelisan-tuelisan kritis teerhadap kampues. Se elain itue SKM Amanat 

juega meenyajikan produek sastra beeruepa majalah Soeekeet Teeki dan antalogi pueisi. 

Tidak hanya beelajar meenuelis beerita, artikeel, eessay, opini, ceerpe en, dan pueisi di SKM 

Amanat juega meengajarkan beerbagai keeahlian lain beeruepa Fotografeer, Vide eografi, 

De esain Grafis dan seebagainya, (Kasyfillah Aveeinna Lazuardi, 2024). 
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Pada masa ordee barue, SKM Amanat pe ernah me engalami inteerve ensi dari pihak 

kampues. Tabloid Amanat eedisi 65 tahuen 1995 yang beerjueduel “Jangan Lawan Kami 

de engan Beedil” meengalami peembeere ede elan kareena dianggap suebve ersif teerhadap 

militeer. Birokrat kampues me enge eluearkan ke ebijakan barue bahwa se emuea naskah 

se ebe eluem diteerbitkan harues dise etuejuei oleeh Pe embantue Re ektor III, meeskipuen akhirnya 

ke ebijakan itue teerguesuer arues re eformasi. 

C.  Perkembangan SKM Amanat 

Se ejak peertama didirikan SKM Amanat meeruepakan meedia kampues yang 

hanya fokus dalam meedia ceetak saja se epeerti tabloid, majalah, buletin dan antalogi 

puisi namuen se eiring beerjalannya waktue SKM Amanat juega teerues beerinovasi dan 

be erbeenah meelihat seemakin beerke embang pe esatnya teeknologi, (Abdul Arif, 2012). 

Pada tahuen 2012 SKM Amanat muelai meerambah uentuek meembueat portal beerita yang 

Amanat Onlinee.com. Hingga sampai saat ini portal beerita yang dikeelola SKM 

Amanat teelah meengalami tiga kali peeruebahan dari Amanat Onlinee.com, SKM 

Amanat.com dan kini meenjadi Amanat.id. Tidak sampai disitue, SKM Amanat juega 

muelai meenge embangkan akuen meedia YoueTuebe e-nya, isue-isue yang uep to datee se epe erti 

ke ebijakan birokrat, aspirasi mahasiswa, informasi teerkini seepuetar UeIN Walisongo 

sampai proseesi pe elaksanaan wisueda suedah meejadi hal yang seering dijadikan konteen 

YoueTuebe e SKM Amanat, (Rima Pramesti, 2019). 

D.  Visi Misi dan Peran Ideal SKM Amanat 

1. Visi dan Misi 

SKM Amanat didirikan uentuek meenjadi meedia alteernatif yang meenceerdaskan 

mahasiswa deengan peenalaran dan takwa, ke emuedian misi dari SKM Amanat yang 

pe ertama adalah meenjadi meedia yang meenghasilkan produek juernalistik yang kritis dan 

inovatif, keemuedian meenjadi leembaga peers mahasiswa yang seelalue me enceegah adanya 

inteerve ensi dari pihak luear yang bisa meenganggue indeepeende ensi SKM Amanat itue 

se endiri, dan teentuenya meenjadi meedia yang be erpe eran aktif dalam meensuekse eskan 

ke ehiduepan kampues yang be erwawasan inteele ektueal. 
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2. Pe eran Ideeal SKM Amanat  

a. Opini, kontrol sosial seerta informasi  

b. Me eciptakan situeasi meedia ceetak yang baik  

c. Me ene elaah seecara dalam seerta meelakuekan pe engeembangan skill 

daeerah yang dimiliki  

d. Se ebagai peenyambueng se erta meelakuekan peenge embangan uentuek 

aspirasi masyarakat  

e. Dapat meembanguen keehiduepan yang deemokratis  

f. Ruejuekan  

 

E. Struktur Organisasi SKM Amanat 

Adapuen be entuek struektuer organisasi yang diteerapkan oleeh SKM Amanat 

adalah beentuek struektuer organisasi lini dimana dalam organisasi lini ini peendeele egasian 

we ewe enang dilakuekan seecara veertikal meelaluei garis teerpeende ek dari seeorang atasan 

ke epada bawahannya. Peelaporan tanggueng jawab dari bawahan keepada atasannya 

juega dilakuekan meelaluei garis veertikal yang teerpe endeek. Pe erintah-peerintah hanya 

dibeerikan seeorang atasan saja dan peelaporan tanggueng jawab keepada atasan 

be ersangkuetan.  

Ke ekueasaan di SKM Amanat be erjalan se ecara langsueng dari atasan kee 

bawahan, dari pimpinan sampai pada seetiap orang yang beerada pada jabatan yang 

teere endah, masing-masing dihuebuengkan de engan sueatue garis weewe enang ataue garis 

pe erintah. Seetiap keepala bagian ataue divisi meempuenyai weewe enang dan tanggueng 

jawab peenueh atas seegala bidang peekeerjaan yang ada dalam bagiannya dan juega 

be ertanggueng jawab uentuek meelapor keepada ke epala bagian satue tingkat di atasnya ataue 

atasannya seecara langsueng, (ADART SKM AMANAT, 2022). 

 



48 

 

 

F. Pembagian Tugas Dan Tanggung Jawab 

SKM Amanat meeruepakan organisasi yang teerstruektuer yang teerdiri dari 

Pe emimpin Uemuem, Peemimpin Reedaksi, Manajeer Amanat.id dan lain divisi-divisi lain 

dibawahnya. Beerikuet peembagian tuegas dari masing-masing divisi pada SKM 

Amanat: 

1. Pe emimpin Uemuem 

a. Me emeegang ke ebijakan dalam meelaksanakan program keerja. 

b. Me engontrol dan beertanggueng jawab seecara keese elueruehan aktivitas 

SKM Amanat. 

c. Be ertanggueng jawab keepada Wakil Reektor III meelaluei rapat tahuenan. 

d. Me embeeritahuekan program keerja dan keegiatan keepada Wakil Reektor 

III. 

2. Se ekre etaris Uemuem 

a. Be ertanggueng  jawab keepada Peemimpin Uemuem. 

b. Me elaksanakan  keebijakan dalam  bidang administrasi seecara uemuem. 

c. Me engageendakan rapat eevalueasi  ke epeengueruesan. 

d. Me empeersiapkan LPJ yang akan disampaikan di rapat tahuenan. 

e. Me enjalankan keerjasama deengan Bidang Uesaha dan  HRD. 

 

4. Be endahara 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Uemuem. 

b. Me elaksanakan  keebijakan dalam bidang keeueangan. 

c. Me engatuer pe emasuekan dan peenge eluearan atas peerse etuejuean Peemimpin 

Uemuem. 

d. Me embueat peembuekuean ke eueangan. 

e. Me embeerikan laporan keeueangan dalam rapat tahuenan. 

 

5. Pe emimpin Reedaksi 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Uemuem. 
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b. Me embueat keebijakan teerhadap se emuea hal yang me enyangkuet 

ke ereedaksian. 

c. Me engadakan dan meemimpin rapat reedaksi. 

d. Me ewakili Peemimpin Uemuem seesueai mandat dalam bidang 

ke ereedaksian. 

e. Me engambil alih tuegas/we ewe enang yang dibe erikan keepada struektuer di 

bawahnya bila peerlue. 

f. Me elakuekan kontrol teerhadap aktivitas Reedaktuer Pe elaksana. 

g. Me ene erbitkan Tabloid Amanat seesueai targeet yang diteetapkan. 

 

6. Se ekre etaris Reedaksi 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Reedaksi. 

b. Me engageendakan eevalueasi pe ermasalahan ke ereedaksian. 

c. Me empeersiapkan dan meengatuer meekanismee pe ene erbitan muelai dari 

meengage endakan naskah yang masuek sampai naik peerceetakan. 

d. Me emimpin aktivitas rapat keereedaksian se epanjang meendapat mandat 

dari Peemimpin Reedaksi. 

e. Me encatat aktivitas keere edaksian. 

 

7. Manajeer Amanat.id ataue Pe emimpin Reedaksi Onlinee 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Reedaksi. 

b. Me embueat keebijakan teerhadap se emuea hal yang me enyangkuet 

Amanat.id. 

c. Me engadakan dan meemimpin rapat reedaksi Amanat.id. 

d. Me engambil alih tuegas/we ewe enang yang dibe erikan keepada struektuer di 

bawahnya bila peerlue. 

 

8. Re edaktuer Amanat.id: 

a. Be ertangguengjawab keepada Manajeer Amanat.id. 

b. Me empeersiapkan dan meengatuer meekanismee uenggahan. 
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c. Be ekeerja sama deengan Koordinator Reeporteer dalam peenggalian beerita 

onlinee. 

 

9. Koordinator Meedia Sosial & Teeknologi Informasi 

a. Be ertanggueng jawab keepada Manajeer Amanat.id. 

b. Me enge elola akuen me edia sosial dan meeningkatkan kuealitas weebsitee 

Amanat.id. 

 

10. De esaineer Grafis 

a. Be ertangguengjawab keepada Manajeer Amanat.id. 

b. Be ertangguengjawab atas seemuea beentuek de esain di SKM Amanat. 

 

11. De esk Vide eografi  

a. Me emanajeemeen akuen Youetuebee SKM Amanat. 

b. Be ertanggueng jawab atas peengadaannya. 

 

12. Layouete er  

a. Be ertangguengjawab keepada peemimpin reedaksi. 

b. Be ertangguengjawab atas kuealitas tata leetak dan peerwajahan seemuea 

produek ceetak. 

 

13. Fotografeer: 

a. Be ertangguengjawab keepada peemimpin reedaksi. 

b. Be ertangguengjawab atas kuealitas dan ke elayakan foto beerita dan 

dokuemeentasi. 

 

14. Iluestrator: 

a. Be ertangguengjawab keepada peemimpin reedaksi. 

b. Be ertangguengjawab atas idee, kuealitas visueal, dan keelayakan iluestrasi di 

ke ereedasksian. 

c. Me enye eleeksi dan meempeersiapkan iluestrasi uentuek se emuea pe eneerbitan. 
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15. Koordinator Reeporteer: 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Reedaksi. 

b. Me engkoordinir dan meembeerikan tuegas ke epada Reeporteer uentuek 

pe enggalian beerita. 

c. Me engkoordinir kineerja Deesk Be erita, De esk Artike el, dan Deesk Sastra 

dan Buedaya. 

1) De esk Be erita  

a. Me engadakan, meenyeele eksi, dan meenginve entarisir beerita. 

b. Be ertanggueng jawab atas peengadaannya. 

2) De esk Artike el 

a. Beertuegas meenye eleeksi tuelisan opini dan re ese ensi buekue yang masuek 

re edaksi. 

b. Be ertanggueng jawab atas peengadaannya. 

3) De esk Sastra dan Buedaya 

a. Be ertuegas me enyeele eksi re eportasee buedaya dan karya sastra, beeruepa 

ceerpe en dan pueisi. 

b. Be ertanggueng jawab atas peengadaannya. 

c.  Beertangguengjawab atas aktivitas warga Kampoeeng Soe eke et Teeki. 

 

 

d. Me embueat keebijakan teerhadap se emuea hal yang meenyangkuet  

     Majalah Soeekeet Teeki. 

e e. Me engadakan dan meemimpin rapat reedaksi Majalah Soeekeet Teeki. 

e. Me ene erbitkan Majalah Soeeke et Teeki seesueai targeet yang diteetapkan. 

 

 

 

16. Re eporteer: 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Re edaksi meelaluei Koordinator 

Re eporteer. 
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b. Me enggali dan meembueat beerita deengan job yang suedah diteentuekan 

Koordinator Reeporteer. 

c. Me enuelis beerita deengan inisiatif seendiri. 

 

17. Manajeer Uesaha 

a. Be ertanggueng jawab keepada peemimpin uemuem 

b. Me embueat keebijakan dan meengontrol seemuea hal yang meenyangkuet 

dokuemeentasi, adveertising dan sirkuelasi 

c. Me ewakili peemimpin uemuem se esueai mandat dalam bidang uesaha 

d. Me enjalin keerjasama deengan se eke ertaris uemuem. 

 

18. Puesat Dokueme entasi: 

a. Be ertanggueng jawab meenginveentarisir, meengadakan, dan meemeelihara, 

puestaka, majalah, koran, dan reefe ereensi lainnya. 

b. Be ertanggueng jawab meenginve entarisir aseet SKM Amanat. 

 

19. Adve ertising dan Sirkuelasi 

a. Be ertanggueng jawab meenguesahakan peencarian iklan ataue sponsorship 

uentuek produek dan Acara SKM Amanat. 

b. Me enjalin keerjasama deengan bidang reedaksi 

c. Be ertanggueng jawab meendistribuesikan produek SKM Amanat kee se eluerueh 

mahasiswa dan pihak-pihak yang beerwe enang. 

 

20. Hueman Reesouerd De eve elopmeent 

a. Be ertanggueng jawab keepada Peemimpin Uemuem. 

b. Me enge embangkan riseet uentuek me eningkatan muetue Suembe er Daya Manuesia 

(SDM). 

c. Me engadakan peelatihan uentuek pe enge embangan SDM. 
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G. Platform Media Pada SKM Amanat 

Menurut Kasyfillah Lazuardi pimpinan umum 2024-2024 dalam SKM 

Amanat UeIN Walisongo Seemarang, teerdapat beebe erapa platform meedia yang 

meenuenjang SKM Amanat meenjadi marke et leeadeer di UeIN Walisongo Se emarang. 

Se ehingga informasi dari meedia teerse ebuet dapat di aksees dari be erbagai platform. Di 

antara platform yang ada, peenuelis akan jeelaskan se ecara singkat di bawah ini, yaitue:  

 

1. Tabloid SKM Amanat 

Tabloid SKM Amanat  pertama kali terbit pada 14 Agustus 1984, tabloid 

yang beerbe entuek koran ataue ceetak meeruepakan platform meedia peertama yang teerbit di 

lembaga meedia teerse ebuet. Tabloid SKM Amanat meenjadi meedia informasi paling 

uetama bagi Mahasiswa UeIN Walisongo pada saat itue. Teerdapat beerbagai informasi 

teerkait isue kampues baik akadeemik, mahasiswa mauepuen birokrasi yang di himpuen 

oleeh wartawan dan di pueblikasi di tabloid SKM Amanat. Se elain itue ada be erbagai 

pilihan ruebrik yang ditawarkan di tabloid te erse ebuet se epeerti laporan uetama, laporan 

khuesues, laporan peenduekueng, amanat doeeloee, wacana, meelipir, opini mahasiswa, 

re ehat, ceermin, reese ensi, ske etsa, kajian, huemaniora, artikeel, tajuek, mimbar, ceerpeen, 

pueisi, dan sosok. Se ebe enarnya produek ce etak SKM Amanat tidak hanya Tabloid, 

teetapi juega ada majalah soeekeet teeki, bueleetin, antalogi pueisi dan buenga rampai. 
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Gambar 1 Produk Media Cetak Tabloid SKM Amanat 

 

2. Portal Berita Amanat.id 

Me enyikapi keemajuean induestri meedia dan inteerne et, SKM Amanat 

meengambil langkah ceepat deengan meembueat situes be erita online pada tahun 2012e. 

Sampai saat ini portal beerita yang dikeelola SKM Amanat teelah meengalami tiga 

kali peeruebahan nama mulai dari Amanat Online e.com, SKM Amanat.com dan 

kini meenjadi Amanat.id, Beerbagai informasi se elain dari peenjuerue UeIN Walisongo 

Se emarang, teetapi juega tingkat reegional Se emarang dan nasional di mueat dalam 

situes teerse ebuet deengan be erbagai macam ruebrik puela yang teerse edia seepeerti warta, 

sastra, artikeel, mileenial, sosok, akade emik dan lainnya. Namun kebanyakan yang 

dimuat dalam Amanat.id merupakan jenis berita straight news, seetiap waktue 

se elalue ada be erita teerbarue yang dimueat. Pe embaca dimanjakan deengan ke emuedahan 

akse es te erse ebuet. Jika duelue, harues me enuenggue se ebuelan ataue bahkan satue se emeeste er 

uentuek meembaca Tabloid SKM Amanat guena meendapatkan informasi, lain halnya 

de engan adanya situes be erita onlinee, bisa diakse es kapan puen dan di mana puen. 
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Gambar 2 Tampilan Portal Amanat.id 

 

3. YouTube SKM Amanat 

Menurut Rima Dian Pramesti Manajer Amanat.id, YoueTuebe e SKM 

Amanat mulai hadir sejak tahun 2016, ini meeruepakan platform meedia yang 

be ergeerak di bidang auedio visueal yang beerbasis di YoueTuebee. Teerdapat beebe erapa 

wartawan yang dibeekali skil videeografi dan meenjadi reeporteer. De engan dibeekali 

kameera DSLR ataue handphonee, wartawan SKM Amanat di tuegaskan meere ekam 

ke ejadian-keejadian yang meemiliki nilai beerita, meere eka diseebar keetika ada acara-

acara teerteentue, se epe erti proseesi wisueda, deemo mahasiswa, konseer muesik, pbak dan 

lain seebagainnya. Keemuedian beerita itue di uepload kee channeel YoueTuebe e SKM 

Amanat, seelain itue juega ada beebeerapa ruebrik lain seepe erti podcast beersama tokoh, 

diskuesi inteeraktif yang meembahas meenge enai salah satue isue, videeo feeatuere e, , puisi 

dan lain seebagainya. 
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Gambar 3 Tampilan YouTube SKM Amanat 

Selain YouTube, sebenarnya SKM Amanat juga memiliki akun media lain 

seperti Facebook, Twitter, Instagram dan yang terbaru Tiktok. Semua media sosial 

tersebut saling berkaitan, jadi ketika video konten dari SKM Amanat di posting 

didalam salah satu media sosial tersebut, secara otomatis akan terposting juga 

kedalam media sosial yang lainnya, (Rima Pramesti, 2024). 
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BAB IV 

ANALISIS KONVERGENSI MEDIA PADA SKM AMANAT 

A. Konvergensi Media SKM Amanat 

Be erbicara teerkait konveergeensi me edia, sama halnya meengaitkan antara meedia 

konve ensional deengan meedia modeern ataue juega pe enggabuengan antara meedia 

e eleektronik deengan inteerne et. Konve ergeensi meedia muelai muencuel dan diadopsi oleeh 

meedia- meedia lokal dan inteernasional seete elah diteemuekannya inteerneet tahuen 1998. 

Inteerne et meenjadi indikator uetama atas ke emajuean te eknologi meedia dalam 

meemuedahkan aksees informasi. 

Konvergensi media artinya yaitu proses penyatuan atau perkembangan 

suatu teknologi media massa dalam menciptakan suatu presentasi digital berupa 

informasi. Untuk terus berkompetisi sebagai sumber informasi masyarakat, media 

lama melakukan sebuah inovasi dengan cara konvergensi media. Menurut Henry 

Jenkins Konvergensi media mampu menggabungkan ketiga unsur C atau 3C yang 

terdiri dari computing, communication, dan content. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Unsur 3 C (Sumber:leverageedu.com) 
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1. Computing, merupakan salah satu yang menjadi penopang perkembangan 

konvergensi media. Di mana bentuk virtualisasi dari komputer dan sumber 

penyimpanan data dan sistem web yang modern. Artinya, computing memberikan 

ruang penyimpanan terpusat di server dan hanya memerlukan akses internet ke 

server. Dalam dunia industri media, computing ini digunakan untuk menyimpan 

siaran yang bisa diakses oleh khalayak untuk disaksikan kembali. 

Di dalam SKM Amanat sendiri sudah melakukan unsur yang pertama dalam 

konvergensi media 3C, yaitu computing. Dimulai sejak lahirnya portal media online 

Amanat.id pada tahun 2012, dimana sebelum adannya Amanat.id produk berita 

SKM Amanat diolah dan disajikan dalam bentuk cetak, baik itu tabloid, majalah, 

antalogi, bletin dan sebagainnya. Namun sejak hadirnya Amanat.id wartawan SKM 

Amanat mengolah data yang sebelumnya diperolah dari narasumber dan 

memasukan data tersebut didalam komputer untuk di posting didalam portal media 

Amanat.id, jadi pembaca sudah tidak perlu mencari media cetak dari SKM Amanat, 

namun hanya dengan membuka handphone masing-masing sudah bisa menikmati 

produk berita dari SKM Amanat. 

2. Kemudian yang kedua adalah unsur communication dalam konvergensi media 

ialah ketika komunikasi kita termediasi oleh komputer. Dalam konvergensi media 

ini, kita dituntut untuk bisa interaktif dalam media massa. Misalnya pada suatu 

platform tersedia kolom komentar yang memungkinkan khalayak untuk 

berpartisipasi memberikan pendapat masing-masing dan khalayak juga dapat 

mengontrol kapan, di mana, dan bagaimana mereka mengakses dan berhubungan 

dengan informasi dalam berbagai jenisnya. Komunikasi yang telah 

dikonvergensikan menyediakan berbagai alat untuk menyampaikan berita dan 

memungkinkan khalayak untuk memilih tingkat interaktivitasnya dan mereka bisa 

mengarahkan sendiri penyampaian kontennya. 

Dengan adanya Amanat.id dan YouTube sebagai produk baru dari SKM 

Amanat, kedua platform tersebut menyediakan kolom komentar yang bisa menjadi 

media komunikasi antara SKM Amanat itu sendiri dengan khalayak atau pembaca 

setai dari SKM Amanat, hal ini tentunya yang membuat terjadinya konvergensi 
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media dari segi unsur communication, karena sebelum adannya kedua platform 

media tersebut khalayak tidak bisa melakukan komunikasi menggunakan produk 

dari SKM Amanat yang pada saat itu hanya media cetak. 

3. Unsur yang ketiga adalah content, yaitu mengenai kemampuan memunculkan 

berbagai bentuk konten media hanya melalui satu media. Konten adalah hal yang 

paling penting dalam kekuatan konvergensi media. Karena setiap media harus bisa 

menghasilkan konten terbaik yang bisa diterima dan menarik perhatian khalayak. 

Di era yang serba digital seperti saat ini memang media cetak sudah mulai 

terpingirkan, selain akibat dari mayoritas masyarakat yang sudah tergantung 

dengan handphone, kebanyakan orang juga sudah lebih tertarik melihat audio visual 

daripada membaca didalam handphone. Itu dibuktikan dengan rendahnya minat 

baca mahasiswa sekarang, minat baca buku rendah tapi data wearesocial per Januari 

2017 mengungkap orang Indonesia bisa menatap layar gadget kurang lebih 9 jam 

per hari, tidak heran dalam hal kecerewetan di media sosial orang Indonesia 

menempati di urutan ke 5 dunia. Maka dari itu membuktikan bahwa mahasiswa di 

era sekarang lebih memilih mendengarkan berita lewat gadget-Nya daripada harus 

membaca berita di media seperti e-papper. 

Hal itu yang membuat SKM Amanat memulai untuk merambah kedalam 

platform YouTube pada 2016, dimana pada saat SKM Amanat hanya mempunyai 

media cetak dan portal berita Amanat.id dalam produknya hanya berbentuk tulisan 

saja, namun dengan kehadiran YouTube tulisan dari wartawan SKM Amanat 

seperti straight news, feature, puisi, atau bahkan indepth news disajikan dengan 

bentuk audio visual. (Rima Dian Pramesti, 2024). 

Ketika sebuat pers mahasiswa ingin melakukan konvergensi media tidaklah 

mudah, karena perlu melewati berbagai proses yang pertama dari pengelola sendiri 

harus beradaptasi karena konveergeensi me edia meeruepakan konseep barue dalam induestri 

meedia dan beerita. Oleeh se ebab itue, tidak seemuea meedia meengeerti deengan konse ep itue. 

Adakalanya peengeelola sueatue meedia harues be elajar meenge enai konseep yang barue. 

Dalam hal ini, pe enge elola wajib beeradaptasi deengan konse ep modeern yang ada jika 
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tidak maue ke etinggalan deengan be erbagai me edia yang suedah leebih du elue meengadopsi 

konse ep itue, kareena konseep tersebut meenawarkan beebe erapa manfaat yang sangat 

be esar bagi peenge elola. Kemudian dengan melakukan konvergensi media itu berarti 

sebuah persma tidak hanya memiliki satu media, namun beberapa media. Itu berarti 

SKM Amanat dan wartawan dituentuet meeleengkapi peeralatan keerja seesueai keebuetuehan 

platform meedia yang ada. Misalnya, wartawan diharu eskan meemiliki alat se epeerti 

kameera, handphonee canggih dan peeralatan kompu eteer. 

Namun jika yang di upgrade hanya alat kerjanya saja tanpa meng-upgrade 

sumber daya manusianya peneliti rasa akan sia-sia, maka wajib seorang wartawan 

di latih untuk dibekali selain cara menulis berita juga cara mengambil foto yang 

benar, mengedit video dan sebagainya. 

Menurut Rozikin dan Kasyafilla, SKM Amanat sudah melakukan proses 

tersebut dari mulai meng upgrade peralatan seperti kamera, komputer dan 

sebagainya setiap tahun dengan menggunakan anggaran belanja dari Kampus. 

Kemudian SKM Amanat juga sering melakukan pelatihan-pelatihan untuk 

mengasah skill dari masing-masing krunya. Itu dibuktikan dengan setiap tahun 

mahasiswa yang baru bergabung kedalam SKM Amanat di wajibkan untuk 

mengikuti workshop, yang di mulai dengan materi-materi cara mencari dan menulis 

berita, cara menoperasikan kamera dan cara mengedit video yang langsung diajari 

oleh senior-senior SKM Amanat yang sudah malang melintang di dunia 

professional baik itu jurnalis cetak, jurnalis video, akademisi dan sebagainnya. 

Kemudian setelah di bekali dengan skill, para kru magang ditugaskan untuk 

membuat bulletin yang langsung terjun di lapangan (masyarakat) sesungguhnya. 

Selain workshop, di SKM Amanat juga ada kelas yang di rancang oleh Human 

Resourd Development (HRD) setiap dua pekan sekali selama satu semester dengan 

tema berbeda setiap pertemuannya. Tidak heran jika para kru dari SKM Amanat 

multitalent selain bisa menulis berita, juga bisa fotografi, videografi, reporter, 

desain grafis, illustrasi dan sebagainnya. 



61 

 

 

Maka dengan lengkapnya peralatan kerja serta multitalentnya para krunya, 

SKM Amanat berhasil melakukan konvergensi media yang dimana sekarang 

memiliki tiga media yaitu cetak, portal online dan YouTube. Yang dimana ketika 

wartawan SKM Amanat melakukan peliputan berita, dari satu tema berita bisa 

menghasilkan tiga produk dari masing-masing media secara bersamaan, (Rozikin, 

2024). 

Faktor uetama yang meenyeebabkan SKM Amanat meengadopsi konve ergeensi 

meedia se ebe enarnya kareena pe erke embangan teeknologi dan induestri meedia. Je enis dari 

meedia itue puen be ertambah. Seebe eluemnya kita tahue jeenisnya itue hanya koran, radio dan 

teele evisi. Tiba-tiba di teengah prosees itue tahuen 1998, Indoneesia dikeenal teeknologi 

inteerne et. Keemuedian di tahuen 2012, SKM Amanat meengguenakan inteerne et uentuek 

meenuenjang keelancaran keerja meere eka. Duelue, SKM Amanat hanya kuerang leebih duea 

kali dalam meeneerbitkan beerita yang beenbe entuek ceetak, kareena ke ekuerangan dari meedia 

ceetak yaitue meembuetuehkan waktue yang lama. Uentuek bisa teerbit dalam beentuek tabloid 

meeme erluekan be ebeerapa prose es dari muelai rapat reedaksi uentuek meene entuekan te ema 

lipuetan, meencari data, wawancara narasuembe er, meenuelis beerita, keemuedian tahap eedit 

de engan reedaktuer, ke emuedian masuek ke e prose es layouet barue bisa di ceetak jadi meemang 

uentuek se eke elas pe ers mahasiswa meebuetuehkan waktue kuerang le ebih tiga buelan. Di sisi 

lain, inteerneet hanya meembuetuehkan beebe erapa jam saja uentuek meenyampaikan beerita-

be erita keepada mahasiswa. Di inteerneet dapat di rancang satue situes andalan keetika 

orang-orang tak maue lagi baca koran ataue biasa diseebuet de engan portal meedia onlinee 

dan YoueTuebe e. Orang le ebih teertarik keepada beerita onlinee dan YoueTuebee kare ena 

akse esnya ceepat dan muedah meeskipuen di sampaikan seecara singkat. Intinya SKM 

Amanat dalam hal ini meemanfaatkan situeasi yang ada. 

Uentuek me engoptimalkan fuengsi konve ergeensi me edia pada SKM Amanat, ada 

be ebeerapa meetodee yang diguenakan. Me etodee–meetode e yang meenuenjang 

ke ebeerlangsuengan SKM Amanat. Di antara meetode e itue Pe ertama meemanfaatkan 

se emuea platform yang ada. Timbuel pe ertanyaan apa yang di maksued de engan 

meemanfaatkan seemuea platform yang ada. Seepe erti yang peenuelis paparkan 

se ebe eluemnya, ada beebe erapa platform yang ada di SKM Amanat. Platform itue harues 
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di fuengsikan se esueai fuengsinya. Bahkan harues meengikueti peerke embangan zaman. 

Contohnya, teeknologi livee stre eaming dimanfaatkan SKM Amanat di channeel 

YoueTuebe enya. Satue platform 

Dalam meemaksimalkan konveerge ensi meedia pada peeruesahaannya. SKM 

Amanat meengambil langkah-langkah konkrit. Peertama, keese epahaman konseep 

mueltimeedia yang sifatnya konveergeen. Se emuea uenit uesaha di keelola uentuek satue tuejuean, 

meenye ebarlueaskan informasi seebanyak-banyaknya keepada mashasiswa UeIN 

Walisongo. Deengan tuejuean agar SKM Amanat meendapatkan peenguenjueng yang 

be esar, teetap meenjadi meedia teerke emueka di UeIN Walisongo, peenge endali opini pueblik 

dan meenjadi markeet leeadeer. Ke eduea, me enguebah paradigma keerja wartawan. Kalaue 

tadinya ia hanya beeke erja uentuek koran ce etak. Se eteelah meelipuet beerita ia bisa beebas 

ke emana saja seepe erti puelang dan tiduer lalue ke embali kee kantor ke eeesokan harinya. Hal 

itue tak bisa dilakuekan lagi seelama ada inte erneet. Kareena saat ini wartawan dituentuet 

meemueat beerita di onlinee seetiap saat seelama ada beerita yang ingin di pueblis. 

Konse epnya, tidak muengkin beerita yang siang ini teerjadi, di pueblis eesok hari. Itue akan 

jadi produek basi. Maka keetika beerita itue didapatkan, dimueat saat itue juega. Se elain itue 

juega ada meedia YoueTuebe e yang  me engharueskan wartawan langsueng te erjuen ke e lokasi 

uentuek meengambil videeo ke ejadian teerse ebuet. 

Be erbagai meetodee, program dan langkah konkrit di implikasikan SKM 

Amanat dalam peeneerapan konveerge ensi meedia. Konseep yang akan meembawa sueatue 

be erkah yang beesar bagi meedia itue. Baik itue ke epada peelakue yaitue krue SKM Amanat 

mauepuen pe enikmat (mahasiswa UeIN Walisongo). Namuen, me enilik latar beelakang 

meengapa teeori itue di adopsi. Teernyata ada targeet be esar SKM Amanat yang ingin 

dicapai. SKM Amanat ingin agar meedianya teerse ebar le ebih lueas dalam meembeerikan 

informasi yang ada. Seelanjuetnya agar SKM Amanat bisa dikeenal tidak hanya 

mahasiswa UeIN Walisongo, namuen juega masyarakat lainnya. Bagi peembaca dan 

pe elanggan, konseep peenggabuengan antara Me edia ceetak, eeleektronik dan inteerne et 

sangat meembeerikan manfaat yang beesar. De engan adanya pilihan meedia yang ada, 

pe embaca dibeeri keebe ebasan meemilih platform yang ia geemari. Konse ekueeensinya, akan 

leebih muedah me engaksees informasi yang dibuetuehkan. Jadi, jika suedah ada me edia 
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onlinee tidak peerlue re epot-reepot meembaca koran lagi. Hanya meembueka te eleepon se elueleer 

informasi suedah didapatkan. 

Be erdasarkan hasil wawancara yang peene eliti lakuekan dengan inteernal SKM 

Amanat seperti Muhammad Rozikin dan Kasyfilla Lazuardi, mereka meengatakan 

bahwa SKM Amanat pertama menerapkan konvergensi media pada tahun 2012, 

karena sebelum itu hanyae meemiliki meedia ce etak seebagai produeknya. Barue di tahuen 

2012 muencuel portal onlinee Amanat.id se ebagai platform meedia barue. Di sinilah 

pe enuelis meelihat muelai diteerapkannya konve ergeensi me edia. Alasannya, teelah ada duea 

meedia yang beerbeeda dalam satue peeruesahaan yang bisa disilangkan dan saling 

meele engkapi. 

Me enueruet heemat peenuelis, dari hasil obseervasi dan peene elitian seelama ini. 

Teerdapat manfaat yang beesar deengan diteerapkannya konveerge ensi meedia. Peeneerapan 

itue se ebe enarnya syarat akan keepe entingan dari meedia. SKM Amanat dalam hal ini 

meelihat tabloid andalannya lama-keelamaan muelai ditinggalkan peembacanya 

khuesuesnya mahasiswa. Dise ebabkan seemakin mahasiswa yang meengguenakan 

handphonee android yang bisa deengan muedah meengakse es be erita onlinee se erta gratis 

dalam meendapatkannya dalam kondisi apapuen dan dimanapuen. Be erbe eda deengan 

Tabloid, peembaca meesti meengambilnya di se ekitar kampues uentuek me endapatkannya, 

se epe erti masjid, peerpuestakaan dan deekanat. 

Me enueruet analisis pe enuelis, SKM Amanat te elah me ene erapkan tiga komponeen 

uetama konve erge ensi me edia dalam pe eruesahaannya, pe ertama compueting (me emasuekkan 

data me elaluei kompuete er), Data yang dipe erole eh se ete elah me elakuekan lipuetan yang dapat 

be eruepa tuelisan, auedio dan vide eo. Ke eduea commuenication (Komuenikasi) baik antara 

wartawan de engan narasuembe er mauepuen SKM Amanat de engan pe emirsa lewat kolom 

komentar Amanat.id dan YouTube, dan hasil produek itue be eruepa conte ent (isi) yang 

dulu dalam me edia ce etak dan portal media Amanat.id produk yang dihasilkan berupa 

tulisan namun dengan hadirnya YoueTuebe produk SKM Amanat menjadi audio 

visual yang bisa dilihat dan didengarkan e. Maka dapat disimpuelkan bahwa 

konve erge ensi me edia tuembueh diduekueng adanya pe erke embangan te eknologi dan 

komuenikasi te eruetama pe erke embangan inte erne et, se elama inte erne et masih be erke embang 
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maka konve erge ensi me edia juega akan te erues be erke embang me endampingi pe erke embangan 

inte erne et se ebagai me edia yang tuembueh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seemuea peembahasan seebeeluemnya dapat dipaparkan keesimpuelan. 

SKM Amanat meeruepakan meedia di UeIN Walisongo yang teermasuek dan paling 

suekse es me emiliki beebeerapa jeenis me edia massa dalam leembagannya. Meedia-

meedia itue te erdiri dari meedia ceetak yaitue tabloid, majalah, bueleetin dan antalogi 

se erta meedia inteernal yaitue Portal meedia Amanat.id dan YoueTuebe e. 

Se ecara uemuem, konve ergeensi me edia dideefinisikan se ebagai peenggabuengan 

meedia massa deengan teeknologi digital yang beerke embang saat ini. Beerbagai jeenis 

meedia, seepe erti majalah, koran, teele evisi, dan inteerneet digabuengkan meenjadi satue 

platform yang sama. Konve ergeensi me edia se endiri timbuel se eiring de engan 

be erkeembangnya teeknologi, khuesuesnya pe eralihan teeknologi analog kee digital. 

Salah satue pe ers mahasiswa yang me eneerapkan konveerge ensi meedia di UeIN 

Walisongo adalah SKM Amanat. 

Pe ene erapan konveerge ensi meedia di SKM Amanat diawali keetika 

muencuelnya platfom meedia onlinee Amanat.id pada tahuen 2012. Muelai 

muencuelnya meedia inteerne et dalam peeruesahaan meedianya. Meedia-meedia ini 

se elanjuetnya dimanfaatkan oleeh SKM Amanat uentuek meengueasai pasar. Deengan 

cara meemaksimalkan fuengsi yang ada seerta meenyilangkan meedia teerse ebuet. Satue 

platform meedia satue meemiliki kaitan keepe entingan deengan platform lainnya. 

Tuejuean uetamanya uentuek meenarik peerhatian dari pembaca. 

Maka kesimpulannya SKM Amanat te elah me ene erapkan tiga komponeen 

uetama konve erge ensi me edia dalam pe eruesahaannya, pe ertama compu eting (me emasuekkan 

data me elaluei kompu ete er), Data yang dipe erole eh se ete elah me elakuekan lipu etan yang dapat 

be eruepa tuelisan, au edio dan vide eo. Ke eduea commu enication (Komu enikasi) baik antara 

wartawan de engan narasu embe er mauepuen SKM Amanat de engan pe emirsa lewat kolom 

komentar Amanat.id dan YouTube, dan hasil produ ek itu e be eruepa conte ent (isi) yang 
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dulu dalam me edia ce etak dan portal media Amanat.id produk yang dihasilkan berupa 

tulisan namun dengan hadirnya You eTuebe produk SKM Amanat menjadi audio 

visual yang bisa dilihat dan didengarkan e. Maka dapat disimpu elkan bahwa 

konve erge ensi me edia tu embueh didu ekueng adanya pe erke embangan te eknologi dan 

komuenikasi te eruetama pe erke embangan inte erne et, se elama inte erne et masih be erke embang 

maka konve erge ensi me edia ju ega akan te erues be erke embang me endampingi pe erke embangan 

inte erne et se ebagai me edia yang tu embueh. 

B. Saran 

1. Uentuek SKM Amanat, teetaplah meenjadi meedia kampues yang inde epeende en dan 

kre edibeel. Jadilah peendiktee bagi diri se endiri dan jangan sampai di inteerve ensi oleeh 

pe emeerintah (Birokrat). Kareena, citra meedia SKM Amanat di mata mahasiswa 

UeIN Walisongo sangatlah bagues. Hal itue harues teetap dipeertahankan. SKM 

Amanat harues se elalue pro teerhadap mahasiswa dan kritis teerhadap keebijakan-

ke ebijakan dari birokrasi.  

2. Uetamakan kuealitas informasi dari pada kueantitas. Kareena kuealitas informasi 

yang dipueblikasikan akan meenceerminkan mana meedia abal-abal dan meedia 

profe esional. 

3. Me enjadi meedia eeduekasi bagi mahasiswa. SKM Amanat harues hadir seebagai 

instruemeen peendidik dan peence erdas bangsa. Seemuea informasi harian yang di 

pueblikasikan keepada masyarakat harues ada eele emeen peendidikannya. Jangan 

sampai hanya meengeejar rating saja. 4. Prioritas syiar Islam. SKM Amanat 

se ebagai peers mahasiswa di UeIN Walisongo dan me emiliki moto “Uentuek 

Pe enalaran dan Taqwa” diharapkan meenjadi indikator dan instruemeen uetama 

dalam meenyampaikan peesan dakwah kareena basisnya di Uenive ersitas Islam. 
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